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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bermain
rekorder sopran menggunakan media MIDI di SMP Muhammadiyah 3
Yogyakarta. Media MIDI berupa lagu “Bagimu Negeri” sebagai iringan bermain
rekorder.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan subjek
penelitian peserta didik kelas VIII B SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang
berjumlah 34 siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus
memiliki 4 tahap pelaksanaan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Instrumen penelitian berupa: 1) lembar observasi pembelajaran, 2) lembar
wawancara, dan 3) lembar penilaian keterampilan bermain rekorder sopran.
Teknik pengumpulan data berupa: 1) observasi, 2) wawancara, dan 3) tes praktik.
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan bermain
rekorder sopran menggunakan media MIDI. Persentase peningkatan keterampilan
bermain rekorder sopran siswa dari Pra Siklus ke Siklus I sebesar 7,49%. Siklus I
ke Siklus II sebesar 11,03%, dan secara keseluruhan presentase dari Pra Siklus,
Siklus I,dan Siklus II sebesar 18,97%.
Kata kunci : media MIDI, keterampilan bermain rekorder sopran
xv
THE EFFORTS OF IMPROVING PLAYING SOPRAN RECORDER
SKILL USING MIDI MEDIA OF THE GRADE VIII B





The purpose of this reserach was to improve the skills of playing sopran
recorder using MIDI media of the grade VIII B SMP Muhammadiyah 3
Yogyakarta.
This research considered as Classroom Action Research with the subjects
of this reserach were 34 students from grade VIII B SMP Muhammadiyah 3
Yogyakarta. This research was conducted in two cycles and each cycle has 4
implementation stages: planning, action, observation, and reflection. The research
instruments were 1) observation form of learning process, 2) interview form, 3)
questionnaire form for students, and 4) assessment form of playing sopran
recorder skill. Method of collecting the data were 1) observation 2) interview, 3)
questionnaire, and 4) practical test. Method of analyzing the data of this research
was descriptive qualitative.
The result of this research showed that there was the students’s skills
improvement of playing sopran recorder using MIDI media. The percentage of
students’s skills improvement of playing sopran recorder were 18,97%.








A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan senjata paling kuat yang dapat digunakan untuk 
mengubah dunia seperti yang dikatakan Nelson Mandela. Mengetahui 
pentingnya pendidikan bagi perkembangan dan peningkatan sumber daya 
manusia yang ada di Indonesia, pemerintah harus berusaha meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia.  
Tujuan Pendidikan Nasional yang tercantum dalam Pasal 3 Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, yang mengamanatkan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab, sehingga untuk mencapai kualitas pendidikan yang 
baik agar tujuan pendidikan tercapai, perlu adanya keterampilan dan kreativitas 
dari pendidik maupun peserta didik. Kreativitas peserta didik dapat diasah 
salah satunya melalui pendidikan seni budaya. 
Diadakannya Mata Pelajaran Seni Budaya dalam pendidikan di 
Indonesia khususnya Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan langkah 
nyata pemerintah dalam upaya membangun karakter bangsa. Pembangunan 
karakter bangsa dilakukan melalui pendidikan karakter yang dimunculkan pada 








Melalui pendidikan Seni Budaya, diharapkan peserta didik mampu untuk 
mengenal jati dirinya, budaya, dan budaya lain yang berkembang 
dimasyarakat. Pendidikan Seni Budaya juga memiliki peran dalam membangun 
intelektual, sosial, dan emosional peserta didik.  
Seni musik merupakan salah satu dari unsur seni budaya, sehingga 
pendidikan musik ini memiliki peran dalam pembentukan pribadi peserta didik 
yang harmonis dengan memperhatikan kebutuhan perkembangan peserta didik 
dalam mencapai kecerdasan  musikalitas emosionalnya. 
Observasi awal telah dilakukan peneliti beberapa waktu lalu di SMP 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Sekolah tersebut terletak di Jalan Kapten 
Tendean nomer 19. Informasi yang diperoleh peneliti saat observasi adalah (1) 
pembelajaran masih menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), (2) pelajaran seni musik di SMP tersebut dilaksanakan satu kali tatap 
muka setiap minggu dengan alokasi waktu 40 menit pada masing-masing kelas, 
(3) kemampuan bermain rekorder sopran peserta didik di SMP Muhammadiyah 
tersebut masih kurang, dan (4) belum tersedia media penunjang yang cukup 
untuk proses pembelajaran rekorder. Belum tersedianya media penunjang yang 
memadai mengakibatkan peserta didik kurang mendapatkan kesempatan untuk 
bermain rekorder sopran sehingga peserta didik kurang terampil dalam 
menguasai teknik dan tempo memainkan rekorder. Hal tersebut menurut 
peneliti memiliki peran besar pada rata-rata nilai praktik rekorder peserta didik 








Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting 
adalah metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling 
berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tententu akan mempengaruhi 
jenis media pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada bebagai aspek lain 
yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan 
pembelajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah 
pembelajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik 
siswa. Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama 
media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 
memperngaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan 
diciptakan oleh guru (Arsyad, 1996: 15). 
Adanya media pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan 
keterampilan peserta didik dalam bermain rekorder. Berdasarkan fakta pada 
saat observasi guru hanya mengiringi pembelajaran menggunakan keyboard 
sehingga peneliti merasa bahwa hal tersebut belum efektif, hal ini terjadi 
karena guru hanya mengiringi peserta didik bermain rekorder menggunakan 
keyboard tanpa memperhatikan satu-persatu teknik permainan rekorder pesera 
didik. Oleh karena itu peneliti memilih menggunakan media Musical Intrumen 
Digital Interface (MIDI) sebagai media penunjang pembelajaran. MIDI adalah 
media iringan yang artinya minus satu atau ada bagian instrumen musik yang 
dengan sengaja dihilangkan salah satu instrumennya. MIDI biasanya digunakan 
untuk media iringan pada melodi utama atau solo pada sajian musik. Jika 








iringan pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan 
peserta didik dalam pembelajaran rekorder sopran. 
Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, diperlukan penelitian yang 
mendalam untuk memecahkan permasalahan tersebut. PTK dipilih peneliti 
karena dirasa mampu untuk meningkatkan keterampilan bermain rekorder 
sopran melalui penggunaan media MIDI. Oleh karena itu, penelitian yang akan 
dilakukan berjudul “Upaya Peningkatan Keterampilan Bermain Rekorder 
Sopran Menggunakan Media MIDI di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi permasalahan 
sebagai berikut. 
1. Keterampilan bermain rekorder peserta didik di Kelas VIII B SMP 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta masih kurang. 
2. Belum adanya media penunjang pembelajaran rekorder di Kelas VIII B. 
3. Pembelajaran rekorder sopran di Kelas VIII B SMP Muhammadiyah 3 
Yogyakarta belum efektif. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini akan dibatasi 
pada:  








2. penggunaan media iringan MIDI pada proses pembelajaran rekorder 
sopran. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas, penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 
“Bagaimana upaya peningkatan keterampilan bermain rekorder sopran 
menggunakan media MIDI di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
peningkatan keterampilan bermain rekorder sopran menggunakan media MIDI 
di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Memberikan sumbangsih pemikiran bagi dunia pendidikan untuk dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran, utamanya mata pelajaran seni 
musik. 
b. Memberikan informasi penggunaan media MIDI untuk menunjang 
pembelajaran materi rekorder. 









2. Secara Praktis 
a. Bagi guru dapat digunakan sebagai media untuk mempermudah proses 
belajar mengajar seni budaya. 
b. Bagi peserta didik, dapat memperoleh pengalaman belajar menggunakan 
media MIDI. 
c. Bagi peneliti, dapat melatih kemampuan meneliti dan menambah 
wawasan keilmuan dalam bidang pendidikan khususnya musik 









A. Deskripsi Teoretik 
1. Keterampilan 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (Mulyono, 2001: 
1180) disebutkan bahwa keterampilan adalah kecakapan untuk 
menyelesaikan tugas. Keterampilan sendiri berasal dari kata terampil yang 
dalam KBBI berarti cakap untuk menyelesaikan tugas. Adapun dalam 
Kamus Umum Bahasa Indonesia (Porwadarminta, 1996: 1088) disebutkan 
bahwa keterampilan merupakan kecekatan, kecakapan atau kemampuan 
untuk melakukan sesuatu dengan baik dan cermat (dengan keahlian). 
Berdasarkan pendapat pakar tersebut, dapat dikemukakan bahwa 
keterampilan merupakan kecakapan dari seseorang dalam melakukan 
aktivitas untuk menyelesaikan tugasnya. Keterampilan yang akan dibahas 
dalam penelitian ini adalah keterampilan bermain rekorder sopran. 
Keterampilan rekorder sopran yaitu kecakapan seseorang dalam memainkan 
alat musik rekorder sopran. 
2. Rekorder Sopran 
Rekorder adalah alat musik yang sederhana. Memainkannya pun 
mudah yaitu dengan cara ditiup. Belajar bermain rekorder berarti 
memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk memasuki dunia musik 
yang lebih luas. Oleh sebab itu rekorder ini sangat baik dipakai untuk 




Banyak yang menyebut instrumen ini suling. Sebenarnya tidak sama 
karena dari cara meniupnya saja berbeda. Suling ditiup menyamping, 
Sedangkan rekorder ditiup menjulur ke depan (Busrah, 1982: 10). Untuk 
dapat bermain rekorder dengan baik, kita perlu memperhatikan hal-hal yang 
penting untuk diketahui terlebih dahulu. Kita harus memperlajari macam-
macam rekorder, cara memegang, penjariannya, sikap atau cara duduk/cara 
berdiri, bernafas, mengahasilkan nada yang indah, menggunakan lidah, dan 
meniupnya.  
Ukuran rekorder ada beberapa macam, ada yang besar dan ada juga 
yang kecil. Rekorder yang terkecil disebut sopranino, dalam tangganada F. 
Ukuran berikutnya yang sedikit lebih besar, ialah rekorder sopran atau 
diskan, dalam tangga nada C. Kemudian yang lebih besar lagi ialah rekorder 
alto atau trebel, dalam tangganada F, satu oktaf lebih rendah dari nada 
rekorder sopranino. Berikutnya lagi ialah rekorder tenor dalam tangganada 
C, satu oktaf lebih rendah dari nada rekorder sopran. Jenis rekorder yang 
terbesar adalah rekorder bass dalam tangganada F, satu oktaf lebih rendah 












Dari beberapa jenis rekorder tersebut di atas jenis rekorder yang sering 
digunakan untuk pembelajaran rekorder di Sekolah Menengah Pertama yaitu 
rekorder sopran. Adapun cara memainkan alat musik rekorder menurut 
Soeharto (1983: ***) adalah: a) Sebelum dimainkan semua rekorder yang 
akan dipakai harus disamakan dahulu nadanya. Sebagai standart penalaan 
pada umumnya ditunjuk nada a. Selanjutnya penalaan rekorder dilakukan 
dengan merenggang rapatkan jarak antara bagian kepala dan bagian badan 












b) memainkan rekorder sebaiknya dalam keadaan duduk maupun berdiri 
dengan sikap badan tegak atau tidak membungkuk; c) perhatikan posisi 
tangan dan jari-jari kita. Pertama, bahwa jari-jari tangan harus ditempatkan 
berdekatan dengan mulut bukan sebaliknya. Kemudian setiap kali jari 
terangkat dari lubang suara, usahakan jangan sampai terlampau tinggi 









Gambar 3 . Posisi Badan dan Posisi Penjarian 
(Sumber : https://www.blogger.com/profile/02830092290634849997) 
d) untuk memperoleh bunyi yang tepat, setiap nada memerlukan kekuatan 
meniup yang tidak sama. Pada dasarnya nada-nada tinggi memerlukan 
tiupan yang lebih kuat daripada nada rendah. Tiupan pada nada rendah 
biasanya masih relatif lebih kuat atau kekuatan meniup masih sama dengan 
ketika meniup nada tinggi, sehingga menimbulkan suara melengking yang 
kurang baik. Ini biasa terjadi pada para pemula. Oleh karena itu, kekuatan 
meniup pada nada rendah harus lebih lembut dibandingaan pada saat 
meniup nada tinggi agar suara yang dihasilkan tidak melengking.; e) pada 
tingkat permulaan memang sudah cukup baik, bila nada-nada tiupan tepat 
tinggi nadanya. Selanjutnya perlu diusahakan agar di samping tepat nadanya 
juga dapat disertai vibrasi yang manis. Dan ini dapat diperoleh dengan 
tiupan penuh yang optimal memenuhi volume rongga rekorder; f) dengan 





teknik meniup yang belum baik, rekorder yang dipakai seringkali berair 
dibagian dalam. Untuk membuangnya dapat dilakukan dengan memasukan 
bahan penghisap yang bertangkai kedalam badan rekorder. Kebiasaan 
mengibaskan ke lantai, disamping kurang sedap dilihat juga kurang aman. 
Sebab, bila kurang berhati-hati, rekorder pada bagian kepala terlepas dan 
terlempar kuat ke lantai. Sebagai alat musik tiup sebaiknya rekorder 
merupakan alat perorangan yang kurang baik dipakai secara bersama-sama. 
Untuk itu, bila tidak sangat terpaksa disini dianjurkan agar kita tidak 
berusaha meminjam dari oranglain. Sebab, hanya karena sifat ketimuran kita 
maka pada umumnya pemilik bersedia meminjamkannya. 
Uraian-uraian tersebut di atas dapat disimpulkan siswa dikatakan 
kurang terampil bermain rekorder apabila: a) Pada saat memainkan rekorder 
sopran sikap badan siswa tidak tegap namun membungkuk, sehingga ketika 
memainkan alat musik rekorder posisi badan tidak membentuk sudut antara 
40 sampai 60 derajat, b) posisi jari ketika menutup lubang suara tidak 
tertutup rapat, sehingga nada atau melodi yang dihasilkan melengking dan 
kurang baik, c) siswa belum dapat mengendalikan kekuatan meniup 
rekorder sopran, sehingga siswa belum paham apabila meniup pada nada 
rendah, kekuatan meniupnya tidak sekuat apabila meniup pada nada tinggi. 
Adapun siswa dikatakan terampil bermain rekorder apabila: a) Pada 
saat memainkan rekorder sopran sikap badan siswa sudah baik dan benar, 
tegap dan tidak membungkuk, sehingga ketika memainkan alat musik 





b) posisi jari ketika menutup lubang suara tertutup rapat, sehingga nada atau 
melodi yang dihasilkan tidak melengking; c) siswa sudah dapat 
mengendalikan kekuatan meniup rekorder sopran. Sehingga siswa paham 
apabila meniup pada nada rendah, kekuatan meniupnya tidak sekuat apabila 
meniup pada nada tinggi. 
3. Media 
a. Pengertian Media 
Terdapat beberapa pengertian mengenai media menurut para ahli, 
antara lain: 1) menurut Gerlach & Ely dalam Arsyad (1996: 3) media bila 
diartikan secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi sehingga siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap; 2) menurut Briggs dalam Sadiman (2012: 6) 
media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 
merangsang siswa untuk belajar; 3) menurut Asosiasi Pendidikan 
Nasional (National Education Association/ NEA) dalam Sadiman (2012: 
7) media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun 
audiovisual serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, 
dapat dilihat, didengar, dan dibaca; 4) menurut Gagne dalam Sadiman 
(2012: 6) media adalah berbagai jenis komponen dan lingkungannya. 
Berdasarkan pengertian media menurut para ahli di atas, maka 
dapat dikatakan media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 





segala sesutau yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan, 
merangsang pikiran, perhatian, dan keterampilan siswa. 
b. Fungsi Media 
Secara umum kegunaan media menurut Daryanto (2010: 5-6) 
adalah sebagai berikut. 
 1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas; 2) mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indera; 3) menimbulkan 
gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan sumber 
belajar; 4) memungkinkan anak belajar mandiri sesuai bakat dan 
kemampuan visual, auditori, dan kinestetiknya; 5) memberi rangsangan 
yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi 
yang sama. 
Kemp & Dayton dalam Arsyad (1985:3-4) mengemukakan 
beberapa hasil penelitian yang menunjukkan dampak positif dari 
penggunaan media sebagai bagian integral pembelajaran di kelas, atau 
sebagai cara utama pembelajaran langsung, yaitu sebagai berikut: (1) 
Penyampaian pelajaran tidak kaku; (2) Pembelajaran bisa lebih menarik; 
(3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori 
belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi 
siswa, umpan balik dan penguatan; (4) Lama waktu pembelajaran yang 
diperlukan dapat dipersingkat karena kebanyakan media hanya 
memerlukan waktu singkat untuk mengantarkan pesan-pesan dan isi 





diserap oleh siswa lebih besar; (5) Kualitas hasil belajar dapat 
ditingkatkan bila integrasi kata dan gambar sebagai media pembelajaran 
dapat mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengan cara 
yang terorganisasi dengan baik, spesifik dan jelas; (6) Pembelajaran 
dapat diberikan kapan dan di mana saja diinginkan atau diperlukan, 
terutama jika media pembelajaran dirancang untuk penggunaan secara 
individu; (7) Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan 
terhadap proses belajar dapat di tingkatkan; (8) Peran guru dapat berubah 
ke arah yang lebih positif. 
 
c. Klasifikasi dan Macam-macam Media Pembelajaran 
Menurut Wina Sanjaya (2010: 172-173) media pembelajaran dapat 
diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi tergantung dari sudut mana 
melihatnya. 
1) Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam: a) Media auditif, 
yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media yang hanya 
memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara; b) media 
visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung 
unsur suara, seperti film slide, foto, tranparansi, dan berbagai bentuk 
bahan yang dicetak seperti media grafis dan lain sebagainya; c) media 
audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara 
juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman 





Media yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 
macamnya adalah media auditif, yaitu media yang memiliki unsur 
suara dan hanya dapat didengar saja. Media auditif yang digunakan 
berupa MIDI.  
2) Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi ke 
dalam: a) Media yang memilki daya liput yang luas dan serentak 
seperti radio dan televisi. Melalui media ini siswa dapat mempelajari 
hal-hal atau kejadian tanpa harus menggunakan ruangan khusus; b) 
media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan waktu 
seperti film slide, film, video, dan lain sebagainya. 
3) Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat pula dibagi 
ke dalam: a) Media yang diproyeksikan seperti slide, film, strip, 
transparansi, dan lain sebagainya. Jenis media yang demikian 
memerlukan alat proyeksi khusus seperti film projector untuk 
memproyeksikan film, dan slide projector  untuk memproyeksikan 
film slide; b) media yang tidak di proyeksikan seperti gambar, foto, 
lukisan, radio, dan lain sebagainya. 
d. Prinsip-prinsip Penggunaan Media 
Wina Sanjaya (2010: 173) agar media pembelajaran benar-benar 
digunakan untuk membelajarkan siswa, maka ada sejumlah prinsip yang 
harus diperhatikan, diantaranya: 1) Media yang akan digunakan oleh 
guru harus sesuai dan diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 





dimanfaatkan untuk mempermudah guru menyampaikan materi, akan 
tetapi benar-benar untuk membantu siswa belajar sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai; 2) media yang akan digunakan harus sesuai dengan 
materi pembelajaran. Setiap materi pembelajaran memiliki kekhasan dan 
kekomplekan; 3) media pembelajaran harus sesuai dengan minat, 
kebutuhan dan kondisi siswa. Siswa yang memiliki kemampuan 
mendengar yang kurang baik, akan sulit memahami pelajaran mana kala 
digunakan media yang bersifat auditif. Demikian pula dengan siswa yang 
memiliki kemampuan melihat yang kurang baik, akan sulit memahami 
pelajaran mana kala digunakan media visual; 4) media yang akan 
digunakan harus memperhatikan efektivitas dan efisien. Media yang 
memerlukan peralatan mahal belum tentu efektif untuk mencapai tujuan 
tertentu; 5) media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru 
dalam mengoprasikannya. Sering media yang kompleks terutama media-
media mutakhir seperi komputer, LCD, dan media elektronik lainnya 
memerlukan kemampuan khusus dalam mengoprasikannya. 
4. MIDI 
Kai Yang dan Xi Zhou (2012: 1-12), MIDI (Musical Instrument 
Digital Interface) is a digital communications language and compatible 
hardware specification that allows multiple electronic instruments, 
performance controllers, computers, and other related devices to 
communicate with each other within a connected network. Standard MIDI 





musicians, composers, music lovers, teachers, mobile phone users, and 
game makers. Especially, MIDI has demonstrated a very broad application 
prospects in music education” 
Berdasarkan penjelasan tersebut, MIDI adalah singkatan dari Musical 
Instrument Digital Interface yang merupakan bahasa komunikasi digital dan 
perangkat keras yang kompatibel dan biasa digunakan pada alat elektronik, 
pengendali tampilan, komputer, dan alat sejenis lainnya untuk saling 
berkomunikasi melalui suatu jaringan yang terhubung. MIDI lebih dikenal 
sebagai sumber musik dan diterima secara luas oleh musisi; komposer; 
pencinta musik; guru; pengguna telepon genggam; dan pembuat game. 
Secara khusus, MIDI juga sudah diaplikasikan secara luas dalam pendidikan 
musik. 
MIDI merupakan media yang dapat diubah-ubah untuk mengganti not, 
waktu, dan bahkan bunyi yang dihasilkan oleh instrumen. MIDI juga dapat 
dibuat dan diedit menggunakan aplikasi komputer atau software musik. 
Software musik ada 2 macam jenis utama yaitu dalam notater dan 
sequenzer. Notater adalah software-software musik yang lebih menekankan 
untuk penulisan notasi (balok), sedangkan sequenzer adalah software musik 
yang lebih menekankan tentang perekaman (recording) musik. Program-
program musik dengan software notater antara lain: Finale, Sibelius, Music 
Write, Encore, sedangkan program sequenzer misalnya: Pro Audio, Digital 
Orchestra, Master Track, Cake Walk, Music Creator, Cool Edit Pro 





Setiap komposisi musik atau arransemen yang dibuat maupun di 
arransemen menggunakan program sibelius7 yang kemudian disimpan 
dengan format MIDI (.mid) maka akan dapat diputar menggunakan pemutar 
audio seperti: Windows media player, Winamp, bahkan mp3 player pada 
handphone juga sudah dapat untuk memutar kompusisi musik atau 
arransemen yang sudah disimpan dengan format MIDI  tersebut. Kaitannya 
dengan penelitian ini MIDI dapat diputar menggunakan audio yang tertera di 
atas ditambahkan dengan speaker sebagai media penunjang untuk 
mempermudah dan meningkatkan nilai rata-rata kelas pada pembelajaran 
rekorder sopran. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan ini adalah 
penelitian yang pernah dilakukan oleh: 
1. Zuhriyal Fahmi dengan judul “Upaya Peningkatan Keterampilan Dasar 
Bernyanyi Melalui Penggunaan Media Iringan Fruity Loops di SMP N 5 
Sleman”. 
2. Imam Wahyudi dengan judul “Efektifitas Pembelajaran Rekorder Sopran 
Dengan Media Iringan Midi di SMP N 1 Wonosari Tahun Pelajaran 
2012/2013. 
Ada perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Zuhriyal Fahmi dan 
Imam Wahyudi dengan penelitian ini. Perbedaan dengan Zuhriyal Fahmi 





penelitian Zuhriyal Fahmi adalah iringan fruity loops, sedangkan media yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan media MIDI. Subjek penelitian 
dalam penelitian Zuhriyal Fahmi adalah siswa SMP N 5 Sleman, sedangkan 
subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMP Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. Berdasarkan analisis penelitian Zuhriyal Fahmi menunjukkan 
siswa pada kelas yang diuji coba mengalami peningkatan dalam keterampilan 
bernyanyi. Peningkatan ini rata-rata dari prasiklus sebesar 60,00 ke siklus I 
sebesar 70,22 yaitu 10,22 atau 17,03%. Peningkatan nilai rata-rata dari 
prasiklus sebesar 60,00 ke siklus II sebesar 78,48 yaitu sebesar 18,48 atau 
30,8%. 
Adapun perbedaan dengan Imam Wahyudi terletak pada metode dan 
subjek penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian Imam Wahyudi 
adalah iringan metode eksperimen, sedangkan metode yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Subjek 
penelitian dalam penelitian Imam Wahyudi adalah siswa SMP N 1 Wonosari, 
sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMP 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh 
Imam Wahyudi menunjukkan hasil perhitungan uji-t yang dilakukan pada skor 
postest antara kelompok ekperimen dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa 
skor t hitung sebesar 2,611 dengan df 46 dan sig. (2-tailed) sebesar 0,01. Sig. 
(2-tailed) lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,01<0,05). Hal ini 
menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelompok 





media iringan MIDI dalam proses pembelajaran rekorder sopran pada siswa 
SMP Negeri 1 Wonosari Tahun 2012/2013. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
penelitian yang pernah dilakukan oleh Zuhriyal Fahmi dan Imam Wahyudi. 
Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan penyempurnaan dari penelitian 
sebelumnya. Penelitian ini mampu menjawab permasalahan yang ada di SMP 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
 
C. Kerangka Pikir  
Keterampilan bermain rekorder sopran diperlukan latihan yang sungguh-
sungguh agar dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Siswa dapat 
dikatakan terampil dalam bermain rekorder sopran apabila mencangkup kriteria 
penilaian sebagai berikut: Pada saat memainkan rekorder sopran sikap badan 
siswa sudah baik dan benar, tegap dan tidak membungkuk, sehingga ketika 
memainkan alat musik rekorder sopran posisi badan membentuk sudut antara 
40 sampai 60 derajat. Posisi jari ketika menutup lubang suara tertutup rapat, 
sehingga nada atau melodi yang dihasilkan tidak melengking. Siswa sudah 
dapat mengendalikan kekuatan meniup rekorder sopran. Sehingga siswa paham 
apabila meniup pada nada rendah, kekuatan meniupnya tidak sekuat apabila 
meniup pada nada tinggi. Salah satu cara untuk mendukung pembelajaran 
rekorder sopran agar siswa dapat meraih hasil belajar yang meningkat adalah 





Media yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan media MIDI 
(Musical Instrumen Digital Interface). MIDI  adalah sebuah media untuk 
iringan vokal atau melodi utama. Kaitannya dengan penelitian ini, MIDI  
adalah media penunjang untuk mempermudah siswa dalam proses 
pembelajaran rekorder sopran. Dengan media MIDI inilah peneliti berharap 
akan adanya peningkatan prestasi belajar rekorder sopran sebelum 
menggunakan media iringan MIDI  dan pembelajaran rekorder sopran sesudah 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode jenis penelitian tindakan kelas (PTK) 
atau Classroom Action Research. Penelitian ini digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan bermain rekorder pada proses pembelajaran seni budaya 
khususnya seni musik. Kemmis dan Mc. Taggart (Kunandar, 2011: 42), 
penelitian tindakan adalah suatu bentuk self-inquiry kolektif yang dilakukan 
para partisipan di dalam situasi sosial untuk meningkatkan rasionalitas dan 
keadilan dari praktik sosial atau pendidikan yang mereka lakukan, serta 
mempertinggi pemahaman mereka terhadap praktik dan situasi dimana praktik 
itu dilaksanakan. 
Elliot (Sanjaya, 2010: 25) penelitian tindakan adalah kajian tentang 
situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan kualitas tindakan melalui 
proses diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan mempelajari 
pengaruh yang ditimbulkannya. Hopkins (Sukirman, 2011: 77) PTK adalah 
suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif, yang dilakukan oleh pelaku 
tindakan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakannya 
dalam melaksanakan tugas dan memperdalam pemahaman tentang kondisi 
dalam praktik pembelajaran. 
Beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tersebut dapat 





masalah yang dilakukan secara bertahap untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang diperolah berdasarkan permasalahan yang ditemukan di kelas. 
Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu jenis penelitian yang 
digunakan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Sanjaya 
(2010: 38-41), PTK memiliki 4 asas sebagai berikut : 1) asas reflektif, yaitu PTK 
tidak berangkat dari keinginan peneliti untuk membuktikan sesuatu, tetapi 
berangkat dari semangat untuk memperbaiki kinerja guru itu sendiri. Sehingga 
dibutuhkan refleksi untuk menemukan berbagai kelemahan yang dilakukan oleh 
guru itu sendiri; 2) asas kolaboratif, yaitu minimal ada 3 kelompok penting dalam 
melakukan PTK, yaitu guru itu sendiri yang melakukan tindakan, observer atau 
orang bertindak sebagai pengamat, siswa itu sendiri; 3) asas resiko, yaitu guru 
sebagai peniliti harus berani menanggung kemungkinan yang terjadi seperti resiko 
kegagalan tindakan yang dilakukannya, adanya tuntutan melakukan tindakan 
tertentu dari berbagai pihak, adanya kejadian-kejadian diluar dugaan; 4) laporan 
menyeluruh, yaitu semua aspek yang terjadi sebelum, selama, dan sesudah PTK 
perlu dilaporkan secara utuh dan menyeluruh. 
B. Setting Penelitian 
Penelitian yang bejudul “Upaya Peningkatan Keterampilan Bermain 
Rekorder Sopran Menggunkan Media MIDI di SMP Muhammadiyah 3 
Yogyakarta” ini dilaksanakan pada bulan Maret-April tahun 2015. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta 





Kolaborator pada penelitian ini adalah Guru Mata Pelajaran Seni Budaya 
SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta, yaitu Drs. Agus Rismarwanto. Dalam 
pelaksanaan kolaborasi pada penelitian ini guru berperan sebagai kolaborator, 
fungsinya sebagai pengajar dan pendamping peneliti. 
C. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain berdasarkan model yang dikembangkan 
oleh Kemmis dan M.C. Taggart yang di dalamnya terdapat empat tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan atau observasi, dan refleksi. Desain 
Kemmis dan M.C. Taggart merupakan suatu siklus berulang yang dapat dilihat 
pada Gambar 4. 
 




























Tahapan perencanaan dilakukan setelah melihat fakta yang terdapat di dalam 
kelas. Menetapkan kondisi awal pada penelitian dapat dilakukan dengan melakukan 
observasi kemudian menemukan dan merancang tindakan yang akan dilaksanakan 
pada saat penelitian tindakan kelas. Oleh karena itu, sebelum melaksanakan tindakan 
maka peneliti perlu melakukan persiapan. Hal-hal yang dipersiapkan sebelum 
melakukan kegiatan pembelajaran adalah menentukan materi yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran bermain rekorder sopran, membuat perangkat 
pembelajaran berupa RPP, mempersiapkan rekorder sopran, mempersiapkan partitur 
not angka lagu “Bagimu Negeri”,  membuat media MIDI lagu yang berjudul “Bagimu 
Negeri” sebagai media iringan, dan mempersiapkan media yang digunakan dalam 
proses pembelajaran yaitu laptop dan speaker. 
2. Aksi / Tindakan 
Pada setiap siklus, rancangan strategi dan skenario penerapan pembelajaran 
diterapkan di dalam kelas sesuai dengan skenario. Skenario pada setiap siklus yaitu 
setiap pertemuan pertama belum menggunakan media MIDI, pembelajaran ini 
difokuskan membaca partitur lagu dan melatih memainkan rekorder sopran. 
Pertemuan kedua dan ketiga pada siklus I dan siklus II, guru sudah menggunakan 
media MIDI sebagai iringan ketika siswa berlatih memainkan rekorder sopran. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengadakan pertemuan sebanyak 2 siklus, masing-masing 
siklus terdiri dari 3 kali pertemuan, yaitu setiap hari Selasa dan Kamis dengan waktu 





3. Observasi  
Tahapan ini berjalan bersamaan dengan saat pelaksanaan. Pada tahap ini 
peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang diperlukan selama 
pelaksanaan tindakan berlangsung. Kegiatan observasi dilakukan untuk mengetahui 
keadaan siswa dalam proses pembelajaran, seperti keadaan minat dan motivasi siswa 
dalam mengikuti pembelajaran rekorder sopran, ketepatan siswa dalam memainkan 
melodi dan tempo pada lagu yang sudah ditentukan, kemampuan siswa mengatur 
pernafasan ketika memainkan rekorder sopran, kemampuan siswa mambaca partitur 
not angka, dan keaktifan siswa dalam pembelajaran rekoder sopran. Hal yang diamati 
dilihat dari berbagai aspek. Seperti pernafasan, tone, melodi, dan tempo yang 
ditunjukan oleh siswa selama proses penggunaan media MIDI dalam kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
4. Refleksi / evaluasi 
Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang 
telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan 
evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya. Pada setiap pertemuan di 
siklus I, penulis mengkaji berbagai kendala yang dihadapi, sebab kendala bisa 
terjadi, yang akhirnya pada pertemuan ke tiga siklus I, penulis mengacu pada hal 








D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Tes 
Sudjana (2011:35 ) mengungkapkan bahwa tes sebagai alat penilaian 
adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapat 
jawaban dari siswa dalam bentuk tes lisan, tes tulisan, atau tes tindakan. Tes 
pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa 
berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan 
pendidikan dan pengajaran. 
b. Observasi 
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara 
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 
dengan alat observasi dengan hal-hal yang akan diamati atau diteliti. Dalam 
PTK, observasi menjadi instrumen utama yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Hal ini disebabkan observasi sebagai proses 
pengamatan langsung, merupakan instrumen yang cocok untuk memantau 
kegiatan pembelajaran baik perilaku guru maupun perilaku siswa. (Wina 
Sanjaya, 2010: 86) 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi, dalam hal ini berbentuk visual menjadi perangkat utama 





menggambarkan episode pengajaran tertentu. Dokumentasi dalam penelitian 
ini digunakan untuk merekam kegiatan guru dan siswa. Dokumentasi yang 
dilakukan pada saat penelitian berupa foto. 
d. Wawancara 
Wawancara dilakukan peneliti dilakukan dengan tujuan untuk 
menjaring data yang bersifat deskriptif kualitatif, yaitu berupa informasi-
informasi lisan dari responden. Wawancara yang dilaksanakan peneliti 
adalah wawancara semi struktur, yaitu bentuk wawancara yang sudah 
dipersiapkan terlebih dahulu, akan tetapi memberikan keleluasaan responden 
untuk menerangkan jawaban dari pertanyaan. 
e.  Catatan lapangan 
Membuat catatan lapangan merupakan salah satu cara melaporkan 
hasil observasi, refleksi, dan reaksi terhadap masalah-masalah kelas. Catatan 
ini bersifat deskriptif. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk menilai keterampilan bermain 
rekorder sopran siswa berupa lembar penilaian tes praktik. Tes tersebut 
berpedoman dari aspek-aspek yang di dalamnya berupa pernapasan, ketepatan 
tone, melodi, dan tempo. Skor Penilaian pada masing-masing aspek 
berdasarkan pada kriteria yang telah ditentukan. Aspek beserta kriteria 






Tabel 1. Aspek dan Kriteria Penilaian Bermain Rekorder 
 
Aspek Skor Kriteria 
Pernafasan 5 Siswa dapat memainkan lagu “Bagimu Negeri” dan 
ambil nafas pada setiap pergantian birama dengan 
baik dan benar 
4 Siswa dapat memainkan lagu “Bagimu Negeri”  dan 
ambil nafas pada setiap pergantian birama, namun 
terdapat beberapa pernafasan yang tidak sesuai 
3 Siswa dapat memainkan lagu “Bagimu Negeri”  dan 
ambil nafas pada setiap pergantian birama, namun 
setengah bagian lagu pernafasannya terputus. 
2 Siswa dapat memainkan lagu “Bagimu Negeri” dan 
ambil nafas pada setiap pergantian birama, namun 
lebih dari setengah bagian lagu pernafasannya 
terputus 
1 Siswa tidak dapat memainkan lagu “Bagimu 
Negeri” dan ambil nafas pada setiap pergantian 
birama 
Tone 5 Siswa dapat memainkan lagu “Bagimu Negeri” dari 
birama awal sampai birama akhir dengan tone yang 
baik (bulat) 
4 Siswa dapat memainkan lagu “Bagimu Negeri” dari 
birama awal sampai birama akhir, namun terdapat 
beberapa tone dengan nada sumbang 
3 Siswa dapat memainkan lagu “Bagimu Negeri” dari 
birama awal sampai birama akhir, namun setengah 
lagu tonenya sumbang 
2 Siswa hanya dapat memainkan setengah lagu 
“Bagimu Negeri” 
1 Siswa hanya dapat memainkan setengah lagu 
“Bagimu Negeri” dan tone yang dihasilkan 
sumbang 
Melodi 5 Siswa dapat memainkan lagu “Bagimu Negeri” dari 





yang baik dan benar 
4 Siswa dapat memainkan lagu “Bagimu Negeri” dari 
birama awal sampai birama akhir dengan beberapa 
melodi yang tidak dimainkan 
3 Siswa dapat memainkan setengah lagu “Bagimu 
Negeri” dengan melodi yang baik dan benar 
2 Siswa hanya dapat memainkan setengah lagu 
“Bagimu Negeri” dengan beberapa melodi yang 
salah 
1 Siswa tidak dapat membaca part 
Tempo 5 Siswa dapat mengikuti iringan MIDI dengan tempo 
tepat 
4 Siswa dapat mengikuti tempo iringan MIDI dengan 
beberapa tempo yang lepas 
3 Siswa dapat mengikuti iringan MIDI dengan 
setengah dari lagu temponya lepas 
2 Siswa dapat mengikuti iringan MIDI namun kurang 
dari setengah lagu dengan temponya lepas 
1 Siswa dapat mengikuti iringan MIDI dengan tempo 
asal-asalan. 
 
Hasil skor dikonversikan ke dalam kategori tafsiran nilai tes belajar 
siswa. Tindakan dapat dikatakan berhasil apabila nilai tes seluruh siswa telah 
mencapai ≥75,00 atau masuk dalam kategori “baik”. Katagori rentang nilai 
tersebut dapar dilihat pada Tabel 2.  
Tabel.2 Kategori Rentang Nilai 
 
No. Rentang Nilai Kategori 
1. 81-100 Sangat Baik 
2. 61-80 Baik 





4. 21-40 Kurang 
5. 1-20 Sangat Kurang 
 
 
E. Validitas Penelitian 
Validitas digunakan untuk mendapatkan derajat kepercayaan. Aplikasi 
sebuah konsep validitas tindakan kelas mengacu pada kredibilitas dan derajat 
kepercayaan dari hasil penelitian. Dalam pandangan Borg dan Gal dalam 
Kunandar (2011: 104-108), menyatakan bahwa ada 5 tahap kriteria validitas 
penelitian tindakan kelas, yaitu: validitas hasil, proses, demokratis, katalistik, dan 
dialog. 
a. Validitas hasil 
Validitas hasil yang peduli dengan sejauh mana tindakan dilakukan untuk 
memecahkan masalah dan mendorong dilakukannya penelitian tindakan kelas 
atau dengan kata lain, seberapa jauh keberhasilan dapat dicapai. Dalam validitas 
hasil berkenaan dengan kepuasan semua pihak tentang hasil penelitian. 
b. Validitas proses 
Validitas proses yaitu memeriksa kelaikan proses yang dikembangkan 
dalam berbagai fase penelitian tindakan. Misalnya, bagaimana permasalahan 
disusun kerangka pemikirannya dan bagaimana penyelesaiannya sedemikian 
rupa sehingga peneliti di dalam menghadapainya mendapatkan kesempatan 





c. Validitas demokratik 
Validitas demokratik yaitu merujuk kepada sejauh mana PTK 
berlangsung secara kolaboratif dengan para mitra peneliti, dengan prespektif 
yang beragam dan perhatian terhadap bahan yang dikaji. 
d. Validitas katalistik 
Validitas katalistik (dari kata katalisator) yaitu sejauh mana penelitian 
berupaya mendorong partisipan mereorientasikan, memfokuskan dan memberi 
semangat untuk membuka diri terhadap transformasi visi mereka dalam 
menghadapi kenyataan kondisi praktik mengajar mereka sehari-hari. 
e. Validitas dialog 
Validitas dialog yaitu merujuk kepada dialog yang dilakukan dengan 
sebaya mitra peneliti, menyusun dan mereview hasil penelitian beserta 
penafsirannya. Dialog ini dapat dilaksanakan secara kolaboratif dalam 
merefleksi dengan mitra peneliti, dengan pakar peneliti di luar penelitian atau 
dengan teman sejawat yang kritis sebagai aspek penelitian terutama dalam 
penjelasan data penelitian. 
F. Validitas Instrumen Penelitian 
Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur kecermatan dan 
ketepatan sebuah variabel. Validitas penelitian ini menggunakan jenis validitas isi. 
Validitas isi merupakan sebuah validitas yang mampu menunjukkan butir-butir tes 
mencakup keseluruhan isi objek yang akan diukur. Penelitian validitas isi 





instrumen. Pada tahap ini, instrumen ditinjau oleh guru yaitu DRS Agus 
Rismarwanto. Hasil yang diperoleh dari evaluasi seorang validator dapat 
digunakan sebagai alat ukur penilaian tes keterampilan bermain rekorder sopran. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan pada 
keterampilan bermain rekorder sopran peserta didik. Teknik ini dilakukan dengan 
cara mengolah skor aspek-aspek penilaian yang terdapat dalam penilain tes 
praktek bermain rekorder sopran. Tahapan tes tersebut dimulai dari pretest, 
posttest siklus I, posttest siklus II. Menurut Arikunto (2001: 12) rumus untuk 
menghitung nilai peserta didik adalah sebagai berikut:  
 
 
Kemudian hasil yang diperoleh diterjemahkan kedalam kriteria yang sudah 
ditentukan. Setelah itu dilakukan perhitungan selisih peningkatan rata-rata prestest 

















H. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini meliputi dua hal, pertama 
keberhasilan proses dan kedua keberhasilan produk. Adapun keberhasilan proses 
dapat dilihat adanya peningkatan partisipasi dan motivasi peserta didik pada 
pembelajaran rekorder sopran melalui penggunaan MIDI. Keberhasilan produk 
dapat dilihat dari adanya peningkatan peningkatan prestasi belajar peserta didik 
pada mata pelajaran seni musik. 
Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah terjadinya peningkatan 
keterampilan bermain rekorder sopran pada siswa kelas VIII B di SMP 
Muhammdiyah 3 Yogyakarta setelah menggunakan media MIDI. Kriteria 
meningkatnya keterampilan bermain rekorder sopran dapat diketahui melalui 
penilaian yang telah di analisis. Penilaian dilakukan dengan tes praktek bermain 
rekorder sopran dengan memberikan skor pada butir-butir aspek penilaian. Hasil 
tes dianalisis dengan teknik analisis evaluasi pembelajaran untuk mengetahui 
peningkatan keterampilan bermain rekorder sopran siswa. Cara yang digunakan 
adalah dengan menganalisis hasil nilai tes. Hasil dikonversikan ke dalam kategori 
tafsiran nilai tes belajar siswa. Tindakan dapat dikatakan berhasil apabila nilai tes 
seluruh siswa telah mencapai ≥75,00 atau masuk dalam kategori “baik”. Katagori 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Pra Siklus 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebagai upaya peningkatan 
keterampilan bermain rekorder sopran menggunakan media MIDI di SMP 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Sebelum diadakan tindakan siklus I dan siklus 
II pada tanggal 2 April 2015 sampai 30 April 2015 dilakukan pra siklus, pra 
siklus dilaksanakan dengan tujuan untuk mengamati proses kegiatan belajar 
mengajar di kelas sebelum dilakukan siklus I. Pra siklus dilakukan 2 kali 
pertemuan yaitu pada hari Rabu, 11 Februari 2015 dalam waktu 1 x 60 menit 
pada pukul 07.00 – 08.00 WIB dan 31 Maret 2015 dalam waktu 1 x 60 menit 
pada pukul 07.00 – 08.00 WIB. Dalam pra siklus ini, siswa memainkan  
rekorder sopran dengan lagu yang sudah pernah dimainkan akan tetapi belum 
menggunakan media MIDI sebagai iringan pada lagu “Simphoni yang Indah”. 
Pada proses pra siklus ini berlangsung kurang efektif dan masih terdapat 
banyak kendala. Sebagian besar siswa belum dapat memainkan rekorder sopran 
dengan baik dan benar. Pernafasan ketika meniup rekorder sopran belum sesuai 
karena siswa mengambil nafas tidak pada setiap pergantian birama namun pada 
tengah-tengah birama, sehingga melodi yang dimainkan oleh siswa terdengar 
berbeda-beda atau belum tepat, dan tempo memainkan rekorder sopran juga 




Pada kondisi awal, hasil kemampuan bermain rekorder siswa di kelas 
VIII B SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta belum memenui keriteria ketuntasan 
minimal, yaitu 75 dan belum dapat dikatakan masuk dalam kategori baik yaitu 71-
85. Hal ini dapat dilihat dari pengambilan hasil nilai praktik yang telah dilakukan 
pada tabel penilaian berikut ini : 
Tabel 3. Nilai Keterampilan Bermain Rekorder Sopran Pra Tindakan 
No. Siswa 





Keterangan Pernafasan Tone Melodi Tempo 
1 A 3 4 3 3 13 65 Baik 
2 B 4 3 3 3 13 65 Baik 
3 C 4 4 4 4 16 80 Sangat Baik 
4 D 4 4 3 4 15 75 Sangat Baik 
5 E 3 3 3 2 11 55 Cukup 
6 F 3 3 3 3 12 60 Cukup 
7 G 4 2 3 3 12 60 Cukup 
8 H 3 3 3 3 12 60 Cukup 
9 I 3 3 3 3 12 60 Cukup 
10 J 3 4 2 3 12 60 Cukup 
11 K 3 4 3 2 12 60 Cukup 
12 L 3 4 3 2 12 60 Cukup 
13 M 5 4 5 4 18 90 Sangat Baik 
14 N 3 4 3 2 12 60 Cukup 
15 O 4 3 3 2 12 60 Cukup 
16 P 4 3 3 3 13 65 Baik 
17 Q 3 3 3 3 12 60 Cukup 
18 R 4 2 3 3 12 60 Cukup 
19 S 4 3 3 3 13 65 Baik 
20 T 3 3 3 2 11 55 Cukup 
21 U 4 3 3 3 13 65 Baik 
22 V 4 4 3 4 15 75 Baik 
23 W 5 5 4 4 18 90 Sangat Baik 
24 X 3 4 3 2 12 60 Cukup 
25 Y 4 3 3 3 13 65 Baik 
26 Z 4 3 4 2 13 65 Baik 
27 AA 4 3 2 3 12 60 Cukup 
28 AB 4 3 3 2 12 60 Cukup 




30 AD 4 3 3 3 13 65 Baik 
31 AE 4 3 3 3 13 65 Baik 
32 AF 4 3 4 3 14 70 Baik 
33 AG 4 3 3 3 13 65 Baik 
34 AH 4 4 4 4 16 80 Baik 
Jumlah Skor 125 113 107 99 
 
  










A = pernafasan 
B = tone 
C = melodi 
D = tempo 
 
Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa nilai rata-rata belum mencapai 
kriteria baik. Hal tersebut dikarenakan hampir sebagian siswa kelas VIII B 
mendapatkan nilai kurang atau di bawah kriteria. Siswa yang mendapatkan 
nilai di atas KKM berjumlah 6 orang, sedangkan siswa yang belum mencapai 
nilai KKM berjumlah 28 orang. Oleh karena itu, peneliti dan kolaborator 
bersepakat untuk mengadakan siklus I yang terdiri dari tiga pertemuan. Tiap 
pertemuan menekankan keterampilan bermain rekorder sopran siswa. Aspek 
yang dinilai pada keterampilan bermain rekoder sopran dalam penelitian ini 
adalah pernafasan, tone, melodi, dan tempo. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Peneliti dan guru berkolaborasi merencanakan tindakan siklus I  
sebanyak 3 kali pertemuan. Tahap tindakan disusun menggunakan model siklus 




kelas yang terdiri dari empat langkah pokok yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Adapun rincian kegiatan yang dilakukan adalah sebagai 
berikut : 
1) Perencanaan 
Perencanaan siklus I diawali dengan mengidentifikasi masalah. 
Masalah diidentifikasi dari wawancara yang dilakukan dengan guru dan 
siswa, serta observasi. Subjek penelitian yang diterapkan pada penelitian 
ini adalah kelas VIII B. Kegiatan saat perencanaan meliputi beberapa hal 
yaitu: 1) Menentukan materi yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran bermain rekorder sopran; 2) Membuat perangkat 
pembelajaran berupa silabus dan RPP; 3) Menyiapkan rekorder sopran; 
4) Menyiapkan partitur not angka lagu “Bagimu Negeri”; 5) Membuat 
iringan MIDI menggunakan software sibelius; 6) Mempersiapkan alat 
yang digunakan dalam proses pembelajaran, yaitu berupa laptop dan 
speaker. 
2) Pelaksanaan 
Pengambilan data tindakan siklus 1 dilaksanakan sebanyak 3 
kali pertemuan, yaitu pada tanggal 2, 14, dan 16 April 2015. Berikut 
penjelasan dari masing-masing pelaksanaan pada pertemuan satu, 
pertemuan dua, dan pertemuan tiga: 
1) Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Kamis 




pengambilan data ini peneliti didampingi oleh kolaborator yaitu guru 
seni budaya SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta untuk perkenalan diri 
dan mempersiapkan diri untuk mengajar. 
Kegiatan diawali dengan membuka pelajaran dengan salam, 
menanyakan kabar, absensi, dan kesiapan mengikuti kegiatan belajar. 
Guru memberi apersepsi dan gambaran materi yang akan dipelajari 
hari ini, yaitu pembelajaran rekorder sopran. 
Kegiatan inti siswa diminta memainkan tangga nada C mayor 
berserta teknik penjariannya menggunakan instrumen rekorder sopran. 
Kemudian Guru menjelaskan tata cara bermain rekorder sopran 
dengan teknik yang benar. Setelah itu Guru memberikan partitur 
berupa not angka lagu “Bagimu Negeri” untuk dibaca dan di latih 
bersama-sama. Siswa diminta untuk mengamati tanda birama, notasi, 
dan ketukan dalam partitur. Guru memberikan contoh dengan 
memainkan rekorder sopran lagu “Bagimu Negeri” sebanyak 2 kali. 
Kemudian siswa diminta untuk melatih memainkan lagu tersebut 
menggunakan rekorder sopran. Setelah seluruh siswa sudah selesai 
membaca notasi yang dibagikan siswa diminta memainkan dua birama 
terlebih dahulu sebanyak tiga kali berturut-turut dan setelah itu 
dilanjutkan per-dua birama selanjutnya. Setelah siswa mampu 
menguasai lagu “Bagimu Negeri”, maka Guru menerapkan 4 aspek 
yang akan dinilai pada saat tes praktik, yaitu pernafasan, tone, melodi, 




cermat apakah siswa dapat menerapkan keempat aspek terebut dengan 
baik dan benar. 
Pada akhir kegiatan pembelajaran, Guru menanyakan apakah 
masih terdapat kesulitan untuk memainkan rekorder sopran, serta 
memberikan penugasan kepada siswa untuk mengulang kembali 
berlatih rekorder sopran di rumah masing-masing. Kemudian Guru 
memberi review strategi dalam pembelajaran rekorder sopran dan 
memberikan evaluasi tentang hasil pembelajaran rekorder sopran yang 
telah dilaksanakan. Sebelum pertemuan diakhiri, Guru memberi 
informasi kepada siswa bahwa pada pertemuan berikutnya materi 
yang diajarkan masih sama, yaitu memainkan rekorder sopran lagu 
“Bagimu Negeri”, namun pada pertemuan selanjutnya Guru sudah 
menggunakan media MIDI sebagai media iringan siswa memainkan 
rekorder sopran.  Sebagai penutup kegiatan pembelajaran, Guru 
memimpin doa dan salam. 
2) Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 
14 April 2015 pada pukul 07.00 – 08.00 WIB. Guru mengawali 
kegiatan dengan membuka pelajaran dengan salam, menanyakan 
kabar, absensi, dan kesiapan mengikuti kegiatan belajar. Guru 
memberi apersepsi dan gambaran materi yang akan dipelajari hari ini, 





Pada kegiatan inti siswa diminta melakukan pemanasan dengan 
memainkan etude seperti yang terlihat pada gambar 5:  
 
Gambar 5.  Etude Rekorder 
(Dokumentasi: Muflikhul, 2015) 
 
Gambar 5 nada-nada  dimainkan dengan rekorder dalam 
tangga nada C mayor. Tujuan dari etude ini yaitu memberi penekanan 
kepada siswa untuk memainkan nada-nada melodi agar pada saat 
memainkan lagu “Bagimu Negeri” siswa dapat memainkan melodi 
dan ritmis yang baik dan benar. Kemudian guru menjelaskan apa yang 
dimaksud dengan media MIDI sebagai iringan bermain rekorder 
sopran. Setelah itu guru meminta siswa untuk mengeluarkan partitur 
not angka lagu “Bagimu Negeri” untuk dibaca dan dilatih bersama-
sama. Guru memberikan contoh memainkan rekorder sopran lagu 
“Bagimu Negeri” sebanyak 2 kali dengan media MIDI sebagai 
iringan. Karena ada beberapa siswa putra yang ramai dan mengganggu 
pada saat pelajaran maka, guru meminta siswa putri terlebih dahulu 
untuk memainkan rekorder sopran dengan media MIDI dan siswa 
putra memperhatikan. Setelah siswa putri sudah selesai memainkan 
rekorder sopran dilanjutkan oleh siswa putra yang bermain rekorder 




Tahap selanjutnya siswa putra dan putri diminta untuk memainkan 
lagu tersebut bersama-sama menggunakan media iringan MIDI. 
Pada saat siswa memainkan kembali lagu “Bagimu Negeri” guru 
memperhatikan dengan cermat apakah siswa dapat menerapkan 
keempat aspek yang akan dinilai. Pada pertemuan kedua ini guru 
menilai bahwa kendala yang dijumpai yaitu siswa belum dapat 
memainkan lagu “Bagimu Negeri” dengan melodi dan tempo yang 
benar. Tempo pada iringan MIDI dirasa terlalu cepat. Oleh karena itu, 
pada pertemuan ketiga akan ditekankan pembelajaran rekorder pada 
birama 1-2 dimainkan bersama-sama secara drill dengan tempo yang 
benar. 
Pada akhir kegiatan pembelajaran, Guru menanyakan apakah 
masih terdapat kesulitan untuk memainkan rekorder, serta 
memberikan penugasan kepada siswa untuk mengulang kembali 
berlatih rekorder sopran di rumah masing-masing. Kemudian Guru 
memberi evaluasi tentang hasil pembelajaran rekorder yang telah 
dilaksanakan. Sebelum pertemuan diakhiri, Guru memberi informasi 
kepada siswa bahwa pada pertemuan berikutnya akan diadakan 
penilaian pada saat sepulang sekolah dengan materi memainkan 
rekorder sopran lagu “Bagimu Negeri” menggunakan media MIDI  
sebagai iringan. Sebagai penutup kegiatan pembelajaran, Guru 





3) Pertemuan ketiga 
Pertemuan ketiga siklus I dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 
16 April 2015 pada pukul 07.00 – 08.00 WIB. Guru mengawali 
kegiatan dengan membuka pelajaran dengan salam, menanyakan 
kabar, absensi, dan kesiapan mengikuti kegiatan belajar. Guru 
memberi apersepsi dan gambaran materi yang akan dipelajari hari ini, 
yaitu pembelajaran rekorder sopran menggunakan media MIDI 
sebagai iringan. 
Pada kegiatan inti siswa diminta melakukan pemanasan dengan 
memainkan lagu “Bagimu Negeri” pada birama 1-2 seperti yang 
terlihat pada gambar 6:  
 
 
Gambar 6.  Lagu “Bagimu Negeri” birama 1 dan 2 
(Dokumentasi: Muflikhul, 2015) 
 
Gambar 6 difokuskan pada melodi dan ritmis nada-nada  
birama 1 dan 2. Tujuan dari pemanasan menggunakan bagian awal 
lagu ini yaitu memberi penekanan kepada siswa untuk memainkan 
nada-nada melodi agar pada saat memainkan lagu “Bagimu Negeri” 
siswa dapat memainkan melodi dengan tempo yang baik dan benar. 
Pada saat siswa berlatih guru mempersiapkan media MIDI, kemudian 




Negeri” sebanyak 2 kali dengan media MIDI sebagai iringan. 
Kegiatan selanjutnya siswa diminta untuk memainkan lagu tersebut 
bersama-sama menggunakan media iringan MIDI. Pada saat seluruh 
siswa memainkan kembali lagu “Bagimu Negeri”, guru 
memperhatikan dengan cermat apakah siswa dapat menerapkan 
keempat aspek yang akan dinilai. Pada pertemuan ketiga ini guru 
menilai bahwa kendala pada pertemuan ini yaitu siswa belum dapat 
memainkan melodi lagu “Bagimu Negeri” dengan pernafasan, melodi, 
tone, dan tempo yang baik dan benar. 
Pada akhir kegiatan pembelajaran, Guru menanyakan apakah 
masih terdapat kesulitan untuk memainkan rekorder sopran, 
selanjutnya Guru memberi evaluasi tentang hasil pembelajaran 
rekorder sopran yang telah dilaksanakan. Sebelum pertemuan 
diakhiri, Guru mengingatkan kembali kepada siswa bahwa akan 
diadakan penilaian setelah pelajaran sekolah selesai. Materi lagu yaitu 
memainkan rekorder sopran lagu “Bagimu Negeri” menggunakan 
media iringan MIDI.  Sebagai penutup kegiatan pembelajaran, Guru 
memimpin doa dan salam. 
4) Penilaian siklus I 
Penilaian dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 16 April 2015 
pada pukul 13.30 – 14.30 WIB. Sebelum penilaian dilakukan, guru 
mengucap salam dan memimpin berdoa. Setelah itu guru melakukan 




tentang prosedur pelaksanaan penilaian yang akan dilaksanakan. 
Prosedur yang ditetapkan yaitu siswa akan dipanggil oleh penulis 
sesuai nomor absen kelas, kemudian siswa diminta maju ke depan 
untuk memainkan rekorder sopran lagu “Bagimu Negeri” dengan 
media MIDI satu persatu. Berikut tabel hasil penilaian pada siklus I 
keterampilan bermain rekorder sopran menggunakan media MIDI 
kelas VIII B sebagai berikut : 
 
Tabel 4. Nilai Keterampilan Bermain Rekorder Sopran Siklus I 
No. Siswa 





Pernafasan Tone Melodi Tempo 
1 A 4 4 4 4 16 80 Baik 
2 B 4 4 3 4 15 75 Baik 
3 C 5 4 5 5 19 95 Sangat Baik 
4 D 4 4 3 4 15 75 Baik 
5 E 3 4 3 3 13 65 Baik 
6 F 3 4 4 3 14 70 Baik 
7 G 4 3 4 4 15 75 Baik 
8 H 4 3 4 4 15 75 Baik 
9 I 3 3 3 4 13 65 Baik 
10 J 3 4 3 3 13 65 Baik 
11 K 3 4 4 3 14 70 Baik 
12 L 4 4 3 3 14 70 Baik 
13 M 5 4 5 4 18 90 Sangat Baik 
14 N 3 4 3 3 13 65 Baik 
15 O 4 3 4 3 14 70 Baik 
16 P 5 3 3 4 15 75 Baik 
17 Q 3 3 3 4 13 65 Baik 
18 R 4 3 3 4 14 70 Baik 
19 S 4 3 3 4 14 70 Baik 
20 T 4 3 3 3 13 65 Baik 
21 U 4 3 4 4 15 75 Baik 
22 V 4 4 3 4 15 75 Baik 
23 W 5 5 4 5 19 95 Sangat Baik 




25 Y 4 3 4 4 15 75 Baik 
26 Z 4 3 4 4 15 75 Baik 
27 AA 4 3 3 4 14 70 Baik 
28 AB 4 3 3 3 13 65 Baik 
29 AC 3 3 4 4 14 70 Baik 
30 AD 4 3 3 4 14 70 Baik 
31 AE 4 3 3 4 14 70 Baik 
32 AF 4 3 4 4 15 75 Baik 
33 AG 4 3 3 4 14 70 Baik 
34 AH 5 4 4 4 17 85 Sangat Baik 
Jumlah skor 132 118 119 129    
Rata-rata 3,88 3,47 3,50 3,79    
Persentase (%) 77,65 69,41 70,00 75,88    
 
Keterangan 
A = pernafasan 
B = tone 
C = melodi 
D = tempo 
 
3) Observasi 
Pelaksanaan observasi terhadap pelaksanaan tindakan yang telah 
dilaksanakan, hasilnya sebagai berikut: 1) Seluruh siswa mengikuti 
penilaian tes keterampilan bermain rekorder sopran menggunakan 
media MIDI; 2) perhatian siswa masih belum serius ketika mengikuti 
penilaian tes keterampilan karena terkadang mereka menertawakan 
siswa yang sedang maju, sehingga siswa yang maju menjadi tidak 
konsentrasi; 3) dengan digunakannya media MIDI siswa menjadi lebih 
antusias dalam mengikuti pembelajaran rekorder sopran; 4) Waktu 
yang digunakan kurang efektif, karena setiap pertemuan hanya satu 




beberapa siswa yang masih kesulitan dalam mengatur pernafasan, 
tone, melodi, dan tempo. 
 
4) Refleksi 
Pelaksanaan pembelajaran keterampilan bermain rekorder 
sopran menggunakan media MIDI di SMP Muhammadiyah 3 
Yogyakarta belum terlaksana dengan baik. Hal tersebut dikarenakan 
ada beberapa faktor kendala,yaitu: 1) Pada pertemuan pertama siswa 
masih sulit memainkan rekorder sopran lagu “Bagimu Negeri” 
dengan baik dan benar; 2) Pada pertemuan kedua guru menerapkan 
etude agar siswa dapat memainkan melodi lagu “Bagimu Negeri” 
dengan benar; 3) Pada pertemuan ketiga guru menerapkan metode 
drill agar siswa dapat memainkan lagu “Bagimu Negeri” dengan 
tempo yang baik; 4) Tempo pada iringan MIDI terlalu cepat sehingga 
siswa kesusahan mengikuti tempo iringan tersebut; 5) Dalam proses 
pengambilan nilai, siswa terkadang masih kurang percaya diri dalam 
memainkan lagu tersebut; 5) Ketika siswa lain sedang dinilai, kondisi 
kelas menjadi gaduh karena siswa bermain sendiri, bahkan terkadang 
ada yang mengganggu siswa lain yang sedang dinilai. 
Adapun hasil rata-rata penilaian keterampilan bermain rekorder 
siswa pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 6 dan pada diagram 





Tabel 5. Penilaian Keterampilan Rekorder Sopran Siklus I 
No. Aspek yang Dinilai Persentase (%) 
1 Pernafasan 77,65 
2 Tone 69,41 
3 Melodi 70,00 








Gambar 7. Diagram Nilai Keterampilan Bermain Rekorder Sopran 
Pra Siklus dan Siklus I  
 
Berdasarkan gambar 7, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 
pada siklus I meningkat. Antara hasil tes pra siklus dengan siklus I 
mengalami peningkatan nilai sebanyak 7,49%. Peningkatan 
keterampilan bermain rekorder sopran pada siklus I belum begitu 
nampak, sehingga diperlukan adanya perencanaan ulang untuk 
















Pernafasan Tone Melodi Tempo
Nilai Keterampilan Rekorder Sopran 






3. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Peneliti dan guru berkolaborasi merencanakan tindakan siklus II, 
dengan kembali menetapkan empat langkah pokok, yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
 
1) Perencanaan 
Perencanaan siklus II diawali dengan mengidentifikasi masalah 
pada siklus I. Masalah diidentifikasi dari wawancara yang dilakukan 
dengan guru dan siswa, serta observasi. Subjek penelitian yang 
diterapkan pada penelitian ini adalah kelas VIII B. Kegiatan saat 
perencanaan meliputi beberapa hal yaitu: 1) Menentukan materi yang 
akan digunakan dalam proses pembelajaran bermain rekorder sopran; 2) 
Membuat perangkat pembelajaran berupa RPP; 3) Mempersiapkan 
rekorder sopran; 4) Mempersiapkan media MIDI lagu “Bagimu Negeri” 
dengan tempo yang lebih lambat dibandingkan dengan siklus I; 5) 
Mempersiapkan alat yang digunakan dalam proses pembelajaran, yaitu 
berupa laptop dan speaker. 
 
2) Pelaksanaan 
Pengambilan data tindakan siklus II dilaksanakan sebanyak 3 
kali pertemuan, yaitu pada tanggal 21, 23, dan 28 April 2015. Berikut 
penjelasan dari masing-masing pelaksanaan pada pertemuan satu, 




1) Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Selasa 
tanggal 21 April 2015 pada pukul 07.00 – 08.00 WIB. Kegiatan 
diawali dengan membuka pelajaran dengan salam, menanyakan kabar, 
absensi, dan kesiapan mengikuti kegiatan belajar. Guru memberi 
apersepsi dan gambaran materi yang akan dipelajari hari ini, yaitu 
pembelajaran rekorder sopran menggunakan media MIDI. 
Pada kegiatan inti siswa diminta melakukan pemanasan dengan 
memainkan lagu “Bagimu Negeri” pada birama 3-4 seperti yang 
terlihat pada gambar 8: 
 
 
Gambar 8.  Lagu “Bagimu Negeri” birama 3 dan 4 
(Dokumentasi: Muflikhul, 2015) 
 
Gambar 8 difokuskan pada intonasi dan tone penggunaan jari 
tangan kiri yang harus dibuka setengah pada nada-nada birama 3 dan 
4. Tujuan dari pemanasan menggunakan birama 3-4 lagu ini yaitu 
memberi penekanan kepada siswa untuk memainkan nada-nada 
melodi agar pada saat memainkan lagu “Bagimu Negeri” siswa dapat 
memainkan melodi dan tone dengan tempo yang baik dan benar. 
Kemudian guru mempersiapkan MIDI dengan tempo yang sudah 




“Bagimu Negeri” sebanyak tiga kali dan siswa putri memperhatikan. 
Setelah siswa putra sudah selesai memainkan dua birama terakhir lagu 
tersebut dilanjutkan siswa putri yang memainkan dua birama terakhir 
pada lagu “Bagimu Negeri”. Karena ada beberapa siswa yang ramai 
sendiri maka guru meminta siswa tersebut untuk bermain rekorder di 
depan kelas dan disaksikan oleh teman-teman seluruh kelas tanpa 
menggunakan media MIDI. Selanjutnya guru meminta seluruh siswa 
memainkan dua birama lagu “Bagimu Negeri” sebanyak tiga kali dan 
dilanjutkan dengan memainkan lagu tersebut dari awal hingga selesai. 
Pada saat siswa memainkan kembali lagu “Bagimu Negeri” guru 
memperhatikan dengan cermat apakah siswa dapat menerapkan 
keempat aspek yang akan dinilai. Pada pertemuan pertama ini guru 
menilai bahwa kendala yang dijumpai yaitu melodi, tone dan tempo 
pada birama 3-4 lagu ini sudah cukup baik.  
Pada akhir kegiatan pembelajaran, Guru menanyakan apakah 
masih terdapat kesulitan untuk memainkan rekorder, serta 
memberikan penugasan kepada siswa untuk mengulang kembali 
berlatih rekorder dirumah masing-masing. Selanjutnya guru memberi 
review strategi dalam pembelajaran rekorder sopran dan memberikan 
evaluasi tentang hasil pembelajaran rekorder sopran yang telah 
dilaksanakan. Sebelum pertemuan diakhiri, guru memberi informasi 




yaitu memainkan rekorder sopran lagu “Bagimu Negeri”. Sebagai 
penutup kegiatan pembelajaran, Guru memimpin doa dan salam. 
2) Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 
23 April 2015 pada pukul 07.00 – 08.00 WIB. Guru mengawali 
kegiatan dengan membuka pelajaran dengan salam, menanyakan 
kabar, absensi, dan kesiapan mengikuti kegiatan belajar. Guru 
memberi apersepsi dan gambaran materi yang akan dipelajari hari ini, 
yaitu pembelajaran rekorder sopran menggunakan media MIDI. 
Pada kegiatan inti siswa diminta melakukan pemanasan dengan 




Gambar 9.  Lagu “Bagimu Negeri” birama 7 dan 8 
(Dokumentasi: Muflikhul, 2015) 
 
Gambar 9 difokuskan pada irama   birama 7 dan triol pada 
birama 8 dengan benar. Tujuan dari pemanasan menggunakan bagian 
akhir lagu ini yaitu memberi penekanan kepada siswa untuk 
memainkan nada-nada melodi triol agar pada saat memainkan bagian 
akhir lagu “Bagimu Negeri” siswa dapat memainkan melodi dengan 




putra memainkan dua birama lagu “Bagimu Negeri” sebanyak tiga 
kali dan siswa putri memperhatikan. Setelah siswa putra selesai 
memainkan dua birama terakhir lagu tersebut dilanjutkan siswa putri 
yang memainkan dua birama yang sama. 
Pada saat siswa memainkan dua birama terakhir tersebut tugas 
guru adalah memperhatikan dengan cermat apakah siswa dapat 
menerapkan keempat aspek terebut yang akan dinilai. Karena ada 
beberapa siswa putri yang masih kesulitan dan beberapa siswa putra 
yang ramai di belakang kelas maka guru meminta siswa tersebut untuk 
maju kedepan dan memainkan dua birama terakhir lagu “Bagimu 
Negeri” sebanyak tiga kali. Setelah selesai kemudian seluruh siswa 
diminta untuk memainkan lagu tersebut bersama-sama menggunakan 
media MIDI. Pada saat siswa memainkan kembali lagu “Bagimu 
Negeri” guru memperhatikan dengan cermat apakah siswa dapat 
menerapkan keempat aspek yang akan dinilai. Pada pertemuan kedua 
ini guru menilai bahwa kendala pada pertemuan ini yaitu pada bagian 
akhir triol lagu sudah baik. Oleh karena itu, pertemuan ketiga pada 
siklus II guru akan melakukan drill lagu “Bagimu Negeri” dari awal 
sampai akhir agar seluruh siswa dapat memainkan lagu tersebut 
dengan baik dan benar.  
Pada akhir kegiatan pembelajaran, Guru menanyakan apakah 
masih terdapat kesulitan untuk memainkan rekorder, serta 




berlatih rekorder di rumah masing-masing. Selanjutnya guru memberi 
evaluasi tentang hasil pembelajaran rekorder sopran yang telah 
dilaksanakan. Sebelum pertemuan diakhiri, Guru memberi informasi 
kepada siswa bahwa pada pertemuan berikutnya adalah pertemuan 
terakhir dengan materi memainkan rekorder sopran lagu “Bagimu 
Negeri” menggunakan media MIDI dengan tempo yang sudah 
diperlambat. Sebagai penutup kegiatan pembelajaran, Guru memimpin 
doa dan salam. 
3) Pertemuan ketiga 
Pertemuan ketiga siklus II dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 
28 April 2015 pada pukul 07.00 – 08.00 WIB. Guru mengawali 
kegiatan dengan membuka pelajaran dengan salam, menanyakan 
kabar, absensi, dan kesiapan mengikuti kegiatan belajar. Guru 
memberi apersepsi dan gambaran materi yang akan dipelajari hari ini, 
yaitu pembelajaran rekorder sopran menggunakan media MIDI. 
Kegiatan inti yaitu guru mempersiapkan media MIDI, kemudian 
guru memberikan contoh memainkan rekorder sopran lagu “Bagimu 
Negeri” sebanyak dua kali dengan media MIDI sebagai iringan. 
Selanjutnya siswa diminta untuk memainkan lagu tersebut bersama-
sama menggunakan media MIDI sebagai iringannya sebanyak dua 
kali. Pada saat siswa memainkan rekorder sopran bersama-sama, guru 
keliling untuk mengamati seluruh siswa apakah siswa sudah dapat 




setiap tiga siswa maju ke depan dan memainkan rekorder dan siswa 
lain memperhatikan. Pada saat siswa maju ada beberapa siswa putra 
maupun putri yang tertawa dan ramai, hal ini akan sangat menganggu 
pada saat penialaian siklus II. Oleh karena itu, guru memperingatkan 
siswa yang tidak maju agar lebih memperhatikan siswa yang sedang 
dinilai. Pada saat siswa memainkan kembali lagu “Bagimu Negeri” 
guru memperhatikan dengan cermat apakah siswa dapat menerapkan 
keempat aspek yang akan dinilai. Pada pertemuan ketiga ini guru 
menilai bahwa kendala pada pertemuan sebelumnya sudah baik.  
Pada akhir kegiatan pembelajaran, Guru menanyakan apakah 
masih terdapat kesulitan untuk memainkan rekorder, kemudian guru 
memberi evaluasi tentang hasil pembelajaran rekorder sopran yang 
telah dilaksanakan. Sebelum pertemuan diakhiri, Guru memberikan 
informasi bahwa pada tanggal 30 April akan diadakan penilaian 
dengan materi memainkan rekorder sopran lagu “Bagimu Negeri” 
menggunakan media MIDI sebagai  iringan.  Sebagai penutup 
kegiatan pembelajaran, Guru memimpin doa dan salam. 
4) Penilaian siklus II 
Penilaian dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 30 April 2015 
pada pukul 07.00 – 08.00 WIB. Sebelum penilaian dilakukan, guru 
mengucap salam dan memimpin berdoa. Setelah itu guru melakukan 
absensi kehadiran siswa. Selanjutnya, guru menjelaskan kepada siswa 




Prosedur yang ditetapkan yaitu siswa akan dipanggil sesuai nomor 
absen kelas, kemudian siswa diminta maju ke depan untuk 
memainkan rekorder sopran lagu “Bagimu Negeri” dengan media 
MIDI satu persatu. Berikut tabel hasil penilaian pada siklus II 
keterampilan bermain rekorder sopran menggunakan media MIDI 
kelas VIII B sebagai berikut:  
Tabel 6. Nilai Keterampilan Bermain Rekorder Sopran Siklus II 
No. Siswa 





Pernafasan Tone Melodi Tempo 
1 A 4 4 4 5 17 85 Sangat Baik 
2 B 4 4 4 5 17 85 Sangat Baik 
3 C 5 4 5 5 19 95 Sangat Baik 
4 D 4 4 4 5 17 85 Sangat Baik 
5 E 4 4 4 4 16 80 Baik 
6 F 3 4 4 5 16 80 Baik 
7 G 4 3 4 5 16 80 Baik 
8 H 5 4 4 5 18 90 Sangat Baik 
9 I 3 3 4 4 14 70 Baik 
10 J 3 4 4 5 16 80 Baik 
11 K 4 4 5 4 17 85 Sangat Baik 
12 L 4 4 4 5 17 85 Sangat Baik 
13 M 5 4 5 5 19 95 Sangat Baik 
14 N 4 4 4 4 16 80 Baik 
15 O 4 4 5 5 18 90 Sangat Baik 
16 P 5 3 4 5 17 85 Sangat Baik 
17 Q 4 3 4 5 16 80 Baik 
18 R 4 4 4 5 17 85 Sangat Baik 
19 S 5 4 4 4 17 85 Sangat Baik 
20 T 5 3 4 5 17 85 Sangat Baik 
21 U 4 4 4 5 17 85 Sangat Baik 
22 V 4 4 4 5 17 85 Sangat Baik 
23 W 5 5 4 5 19 95 Sangat Baik 
24 X 5 4 4 5 18 90 Sangat Baik 
25 Y 4 4 4 5 17 85 Sangat Baik 
26 Z 4 3 4 5 16 80 Baik 




28 AB 4 4 4 5 17 85 Sangat Baik 
29 AC 5 4 4 5 18 90 Sangat Baik 
30 AD 4 4 4 4 16 80 Baik 
31 AE 4 4 4 5 17 85 Sangat Baik 
32 AF 4 4 4 5 17 85 Sangat Baik 
33 AG 4 3 3 4 14 70 Baik 
34 AH 5 4 4 5 18 90 Sangat Baik 
Jumlah skor 143 129 139 162    
Rata-rata 4,20 3,79 4,09 4,76    
Persentase 
(%) 
84,12 75,88 81,76 95,29    
Keterangan 
A = pernafasan 
B = tone 
C = melodi 
D = tempo 
 
3) Observasi 
Pelaksanaan tindakan siklus II sebagai upaya peningkatan 
keterampilan bermain rekorder sopran menggunakan media MIDI di 
SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta telah diselenggarakan dalam tiga 
kali pertemuan yaitu pada tanggal 21, 23, dan 28 April 2015. Guru 
dan peneliti bersepakat untuk melakukan evaluasi pada penilaian 
siklus II. Untuk mengetahui apakah pemberian tindakan dalam siklus 
II telah memberikan dampak yang sesuai dengan yang diharapkan 
atau belum, peneliti melakukan wawancara dengan guru dan 
menganalisis hasil prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti dan guru secara keseluruhan berpendapat bahwa 
pelaksanaan siklus II sudah berjalan cukup baik. Secara terperinci 




mengikuti penilaian tes keterampilan bermain rekorder sopran 
menggunakan media MIDI; 2) perhatian siswa cukup baik ketika 
mengikuti penilaian tes keterampilan ini karena tidak menggangu 
konsentrasi siswa yang sedang maju ke depan untuk penilaian; 3) 
dengan digunakannya media MIDI yang temponya sudah diperlambat 
siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran rekorder 
sopran; 4) Seluruh siswa mengalami peningkatan dalam mengatur 
pernafasan, tone, melodi, dan tempo. 
 
4) Refleksi 
Pelaksanaan pembelajaran keterampilan bermain rekorder 
sopran menggunakan media MIDI di SMP Muhammadiyah 3 
Yogyakarta sudah terlaksana dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat 
dari berbagai faktor, yaitu sebagai berikut:1) Pada pertemuan pertama 
siklus II siswa masih sulit membidik nada pada birama 3-4. Oleh 
karena itu, pembelajaran rekorder ditekankan pada birama tersebut; 2) 
Pada pertemuan kedua siklus II pembelajaran rekorder ditekankan 
pada birama 7-8 triol lagu “Bagimu Negeri” dan seluruh siswa sudah 
cukup menguasai bagian tersebut; 3) Pada pertemuan ketiga guru 
meminta siswa untuk drill lagu “Bagimu Negeri” dari awal sampai 
akhir agar seluruh siswa tidak mengalami kesulitan ketika penilaian 
siklus II; 4) Siswa semakin mudah menerima materi pembelajaran 




peningkatan keterampilan bermain rekorder sopran pada siklus II ini 
dibandingan dengan siklus I.  
Hasil rata-rata penilaian keterampilan bermain rekorder sopran 
siswa pada siklus II mengalami peningkatan yang lebih baik 
dibandingkan dengan siklus I. Nilai keterampilan bermain rekorder 
siklus II dapat dilihat pada Tabel 8 dan disajikan dalam diagram 
batang pada Gambar 10 sebagai berikut: 
 
Tabel 7. Penilaian Keterampilan Rekorder Sopran Siklus II 
No. Aspek yang Dinilai Persentase (%) 
1 Pernafasan 84,12 
2 Tone 75,88 
3 Melodi 81,76 




Gambar 10. Diagram Nilai Keterampilan Bermain Rekorder 
Sopran Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
 
73,53 66,47 62,94 58,24 
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Berdasarkan gambar 10, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 
pada siklus II meningkat. Antara hasil siklus I dengan siklus II 
mengalami peningkatan nilai sebanyak 11,03%. Peningkatan 
keterampilan bermain rekorder sopran pada siklus II sudah baik, 
sehingga upaya peningkatan keterampilan bermain rekorder sopran 
pada siklus II sudah signifikan. 
 
B. Pembahasan 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah peningkatan 
keterampilan bermain rekorder sopran di Kelas VIII B SMP Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode jenis penelitian tindakan kelas 
(PTK) atau Classroom Action Research yang terdiri dari empat tahap, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan atau observasi, dan refleksi. 
Hasil yang diperoleh pada pra tindakan apabila dibandingkan dengan 
hasil refleksi siklus I terlihat sudah ada peningkatan namun belum mencapai 
indikator keberhasilan yang diharapkan peneliti, yaitu nilai rata-rata bermain 
rekorder sopran masih dibawah KKM 75, sehingga perlu diadakan siklus II. 
Pada tahap siklus II peneliti mengacu pada hasil refleksi pada siklus I untuk 
merencanakan tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus II. 
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa melalui media iringan MIDI 
dapat meningkatan keterampilan bermain rekorder sopran siswa kelas VIII B 
SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Peningkatan tersebut terbukti dengan 




dengan persentase nilai keterampilan bermain rekorder sopran sebelum 
tindakan, setelah siklus I, dan setelah siklus II. Nilai keterampilan bermain 
rekorder sopran pra tindakan diperoleh dari penilaian yang telah dilakukan oleh 
guru sebelum dilakukan tindakan. Rata-rata peningkatan nilai keterampilan 
bermain rekorder sopran dari pra tindakan ke siklus I adalah 7,49%, sementara 
peningkatan masing-masing aspek penilaian dijabarkan sebagai berikut: a) 
pernafasan meningkat 4,12%; b) tone meningkat 2,94%; c) melodi meningkat 
7,06%; d) tempo meningkat 17,65% 
Rata-rata peningkatan nilai keterampilan bermain rekorder sopran dari 
siklus I ke siklus II adalah 11,03%, sementara peningkatan masing-masing 
aspek penilaian dijabarkan sebagai berikut: a) pernafasan meningkat 6,47%; b) 
tone meningkat 6,47%; c) melodi meningkat 11,76%; d) tempo meningkat 
19,41%. Rata-rata peningkatan nilai keterampilan bermain rekorder sopran dari 
pra tindakan ke siklus II adalah 18,97%, sementara peningkatan masing-
masing aspek penilaian dijabarkan sebagai berikut: a) pernafasan meningkat 
10,59%; b) tone meningkat 9,41%; c) melodi meningkat 18,82%; d) tempo 
meningkat 37,06%. 
Kegiatan pembelajaran adalah suatu proses komunikasi yang dilakukan 
oleh guru dan siswa. Komunikasi antara guru dengan siswa dapat dilakukan 
melalui perantara. Perantara dalam menyampaikan pesan saat pembelajaran 
dapat dilakukan dengan penggunaan media. Media pembelajaran banyak 
macamnya salah satunya adalah media iringan MIDI. Media iringan MIDI ini 




dibuat untuk mengiringi siswa bermain rekorder sopran, caranya adalah dengan 
menghilangkan melodi utamanya, dalam hal ini melodi utamanya adalah suara 
rekorder sopran. Selain meningkatkan keterampilan bermain rekorder sopran, 
media iringan MIDI ternyata mampu meningkatkan ketertarikan dan motivasi 
siswa. Hal tersebut diketahui berdasarkan hasil penilaian dan wawancara 
kepada siswa. 
Pada proses pembelajaran dengan menggunakan media MIDI pada siklus 
II menjadi lebih baik dibandingkan dengan siklus I. Hal ini dikarenakan pada 
saat tindakan siklus II tempo iringan MIDI diperlambat dengan tujuan untuk 
melancarkan permainan melodi dan tone peserta didik terlebih dahulu, dengan 
melambatkan tempo maka peserta didik dapat memainkan rekorder dengan 
melodi tone yang benar dan tempo yang stabil. Pada setiap pembelajaran 
rekorder sopran tersebut saat pengulangan birama-birama yang masih salah, 
tidak menggunakan iringan MIDI terlebih dahulu dengan tujuan agar peserta 
didik dapat membidik melodi dan tone dengan tepat. Kemudian tempo pada 
MIDI lebih dipercepat dari tempo sebelumnya dengan tujuan untuk melatih 
pernafasan peserta didik agar lebih kuat. Selanjutnya MIDI diputar „a tempo‟ 
untuk melatih peserta didik bermain rekorder sesuai dengan tempo yang 
sebenarnya serta dapat memainkan melodi dengan tepat.  
Penelitian ini telah membuktikan bahwa melalui media iringan MIDI 
dapat meningkatkan keterampilan bermain rekorder sopran siswa  kelas VIII B 




dengan yang dikemukakan oleh Kemp & Dayton (Arsyad, 1985:3-4) bahwa 


























SIMPULAN DAN RENCANA TINDAK LANJUT 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
penggunaan media iringan MIDI dapat meningkatkan keterampilan bermain 
rekorder sopran siswa kelas VIII B di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya peningkatan rata – rata hasil tes pada setiap 
siklus. Hasil rata-rata nilai yang dicapai pada keterampilan bermain rekorder 
sopran dari pra tindakan ke siklus I sebesar 7,49% dan dari siklus I ke siklus II 
sebesar 11,03%. Berdasarkan hasil tersebut diketahui keseluruhan peningkatan 
dari pra tindakan, siklus I,hingga siklus II sebesar 18,97%. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa penggunaan media MIDI sebagai iringan dapat 
meningkatkan keterampilan bermain rekorder sopran siswa kelas VIII B SMP 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
 
B. RENCANA TINDAK LANJUT 
Penelitian mengenai upaya peningkatan keterampilan bermain rekorder 
sopran menggunakan media MIDI diharapkan memberikan hasil yang 
bermanfaat. Adapun rencana tindak lanjut dari penelitian ini adalah 
digunakannya media iringan MIDI dalam pembelajaran keterampilan bermain 
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- Surat Izin Penelitian
- Surat Keterangan Diterima sebagai Peneliti di SMP Muhammadiyah 3
Yogyakarta
- Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian di SMP Muhammadiyah 3
Yogyakarta
- Surat Pernyataan Peneliti
- Surat Pernyataan Expert Judgement
70
Lampiran 1.a





1. Guru a. Menyiapkan pelajaran
b. Membuka dan mengawali pelajaran
c. Mengelola kegiatan pembelajaran
d. Pengelolaan waktu dan pengorganisasian kelas
e. Menutup pelajaran
2. Siswa a. Sikap siswa
b. Keaktifan siswa
c. Motivasi siswa
d. Interaksi antara siswa dan guru






4. Kelas a. Situasi dan kondisi kelas pada pembelajaran seni musik
b. Kelengkapan yang mendukung pembelajaran seni musik
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No. Aspek yang diamati Deskripsi hasil observasi
1. Menyiapkan pelajaran
a. Guru melakukan persiapan sebelum
mengajarkan mata pelajaran seni musik
b. Guru menyiapkan RPP sebelum mengajar
2. Membukan dan mengawali pembelajaran
a. Guru membuka pelajaran dengan salam
b. Guru mengawali pelajaran dengan
menanyakan kabar siswa
c. Guru bertanya kehadiran siswa
d. Guru mengawali pelajaran dengan
memotivasi siswa
e. Guru memberikan apersepsi sebelum materi
pelajaran diberikan
3. Mengelola kegiatan pembelajaran
a. Guru menciptakan suasana pembelajaran dan
santai dan komunikatif
b. Guru memperhatikan seluruh siswa yang ada
didalam kelas
c. Guru memberikan materi partitur notasi
angka kepada siswa
d. Guru memberikan contoh bagaimana cara
memainkan rekorder sopran dengan lagu
yang ada pada notasi angka tersebut
e. Guru memberikan kesempatan siswa untuk
mengamati tanda birama, tanda mula, notasi,
dan ketukan dalam partitur.
f. Guru memberikan kesempatan siswa untuk
melatih memainkan lagu tersebut
menggunakan rekorder sopran.
4. Pengelolaan waktu dan pengorganisasian kelas
a. Guru menentukan alokasi penggunaan waktu
b. Guru dapat mengendalikan kelas
c. Guru membuka dan menutup pelajaran
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dengan tepat waktu
d. Guru menggunakan studio musik sebagai
fasilitas penunjang pembelajaran
5. Penutup pembelajaran
a. Guru memberikan evaluasi tentang hasil
pembelajaran rekorder sopran yang telah
dilaksanakan.
b. Guru menutup pelajaran dengan salam
b. Observasi Siswa
No. Aspek yang diamati Deskripsi hasil observasi
1. Sikap siswa
a. Siswa memulai pelajaran dengan tertib
b. Siswa memperhatikan dan berkonsentrasi
penuh saat pelajaran
c. Siswa mengabaikan penjelasan guru saat
menyampaikan materi pembelajaran
d. Siswa melakasakan perintah guru dengan
semangat
e. Siswa bertanya kepada guru ketika
mengalami kesulitan
f. Siswa mengevaluasi pembelajaran bersama
guru
g. Siswa menutup pembelajaran dengan tertib
2. Keaktifan siswa
a. Siswa aktif berlatih bermain rekorder
b. Terdapat siswa yang pasif dan cenderung
diam saat pelajaran
3. Motivasi siswa
a. Siswa bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran seni music
b. Siswa termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran seni music
4. Interaksi antara siswa dan guru
a. Interaksi siswa dengan guru terjalin dengan
baik
b. Siswa berinteraksi negatif dengan guru
5. Kemampuan siswa dalam bermain rekorder
a. Siswa bermain rekoder dengan pernafasan
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yang baik dan benar
b. Siswa bermain rekorder dengan tone yang
baik dan benar
c. Siswa bermain rekorder dengan melodi yang
baik dan benar
d. Siswa bermain rekorder dengan tempo yang
baik dan benar
c. Observasi Proses Belajar Mengajar
No. Aspek yang diamati Deskripsi hasil observasi
1. Metode pembelajaran
a. Proses belajar mengajar menggunakan
meode praktek
2. Media pembelajaran
a. Proses belajar mengajar menggunakan media
rekorder
b. Proses belajar mengajar menggunakan media
laptop dan speaker
c. Proses belajar mengajar menggunakan media
MIDI
3. Teknik pembelajaran
a. Teknik yang digunakan dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keterlibatan
siswa
b. Teknik yang digunakan dalam proses belajar
mengajar dapat mengupayakan peningkatkan
kemampuan bermain rekorder siswa
d. Observasi Kelas
No. Aspek yang diamati Deskripsi hasil observasi
1. Situasi dan kondisi kelas pada pembelajaran seni music
a. Situasi dan kondisi kelas kondusif saat
pembelajaran seni music
b. Kelas dalam kondisi siap ketika guru
memulai pelajaran




KISI-KISI DAN PEDOMANWAWANCARA GURU SERTA SISWA
A.Wawancara Guru
1. Kisi-kisi Wawancara
No. Indikator Nomor Pertanyaan Jumlah Pertanyaan
1. Persiapan (RPP) 1,2 2
2. Proses Belajar Mengajar Seni Musik 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 7
3. Penggunaan Metode, Teknik, dan
Media
10, 11, 12, 13 4
4. Kelas 14, 15 2








1. Persiapan apa saja yang dilakukan oleh guru sebelum mengajarkan mata pelajaran
seni musik?
2. Kurikulum apa yang dijadikan pedoman pembelajaran seni musik?
b. Proses Belajar Mengajar Seni Musik
3. Bagaimana guru mengawali pembelajaran? (misal mengucapkan salam, menanyakan
kabar, dan mengabsen)
4. Apakah guru memberikan apersepsi sebelum mengajarkan materi?
5. Berapa lama waktu yang disediakan sekolah untuk pembelajaran seni musik?
6. Bagaimana prestasi siswa dalam pembelajaran keterampilan bermain rekorder?
Berapa KKM untuk pelajaran seni musik?
7. Bagaimana usaha guru untuk meningkatkan keterampilan bermain rekorder siswa?
8. Apakah fasilitas penunjang yang selama ini digunakan oleh guru?
9. Kriteria keberhasilan keterampilan bermain rekorder seperti apa yang ingin dicapai?
c. Penggunaan Metode, Teknik, dan Media
10. Teknik dan metode apa yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran seni musik?
11. Apakah guru memanfaatkan media dalam melatih keterampilan bermain rekorder
siswa?
12. Jika guru menggunakan media, apa kelebihan atau kekurangan media yang
digunakan oleh guru?
13. Buku ajar apa yang dipakai oleh guru?
d. Kelas
14. Bagaimana situasi dan kondisi kelas pada saat pembelajaran seni musik?
15. Apakah fasilitas-fasilitas yang ada di studio dapat menunjang proses belajar mengajar
seni musik?
e. Hambatan dalam Pembelajaran Keterampilan Bermain Rekorder Sopran
16. Menurut guru apa hambatan atau kelemahan yang dialami oleh siswa dari segi
keterampilan bermain rekorder sopran?
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17. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan atau kesulitan yang dialami oleh siswa
menurut guru?
f. Penggunaan Iringan MediaMIDI
18. Bagaimanakah menurut guru pembelajaran keterampilan bermain rekorder sopran
menggunakan media iringan MIDI?
19. Bagaimanakah pendapat guru tentang penggunaan media MIDI pada pembelajaran
rekorder sopran?
20. Apakah menurut guru penggunaan media MIDI dapat meningkatkan keterampilan
bermain rekorder sopran?
21. Bagaimanakah harapan serta saran guru dengan digunakannya media MIDI pada
pembelajaran keterampilan bermain rekorder sopran?
B.Wawancara Siswa
1. Kisi-kisi Wawancara
No. Indikator Nomor Pertanyaan Jumlah Pertanyaan
1. Proses mengajar guru 1, 2, 3, 4, 5 5
2. Siswa 6, 7, 8 3
3. Kelas 9, 10, 11 3
4. Pelaksaan proses belajar mengajar
seni musik




1. Bagaimana cara guru mengawali pelajaran?
2. Apakah materi yang disampaikan oleh guru dapat kamu terima dengan jelas?
3. Apakah guru memberikan contoh ketika pembelajaran seni musik berlangsung?
4. Apakah cara mengajar guru menarik dan dapat meningkatkan motivasi kamu dalam
pelajaran seni musik?
5. Apakah guru menggunakan medi dalam proses pembelajaran seni musik? Jika iya,
media apa saja yang digunakan?
b. Siswa
6. Menurut kamu, pentingkah mempelajari seni musik? Apabila penting, mengapa?
Apabila tidak, mengapa?
7. Adakah kesulitan yang kamu alami dalam pembelajaran seni musik?
8. Bagaimana mengenai nilai seni musik kamu selama ini? Apakah memuaskan?
c. Kelas
9. Dimakah pelajaran seni musik berlangsung? Apakah di dalam kelas atau studo
musik?
10. Bagaimana menurut kamu mengenai situasi dan kondisi pembelajaran seni musik di
kelasmu?
11. Apakah suasa studio mendukung saat berlatih rekorder sopran?
d. Proses belajar mengajar seni musik
12. Bagaimana proses pembelajaran seni musik selama ini? Apakah membosankan atau
tidak?
13. Apakah guru sering melatih keterampilan bermain rekorder sopran?





Sekolah : SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik)
Kelas / Semester : VII B
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit ( 1 X Pertemuan )
Pertemuan ke- : satu
A. Standar Kompetensi
12. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik
B. Kompetensi Dasar
12.2 Menyajikan karya seni musik daerah setempat secara perseorangan dan
berkelompok di kelas
C. Indikator Pencapaian
Memainkan rekorder dengan pernafasan, tone, melodi, dan tempo.
D.Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa dapat memainkan rekorder
dengan pernafasan, tone, melodi, dan tempo.
E. Materi Pokok
Belajar bermain rekorder lagu nasional
F. Metode Pembelajaran





1) Guru memberi salam kepada siswa




1) Guru melakukan demo bermain recorder lagu “Bagimu
Negeri”
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran




1) Guru menjelaskan bagaimana bermain recorder dengan
benar
2) Guru memberikan contoh bermain recorder dengan lagu
”Bagimu Negeri”
3) Siswa diminta memainkan tangga nada C mayor beserta
teknik penjariannya menggunakan intrumen rekorder
sopran.
b. Elaborasi
1) Guru membagikan partitur lagu “Bagimu Negeri” untuk
selanjutnya meminta siswa untuk mempelajari dan
memainkannya.
2) Siswa diminta untuk mengamati tanda birama, notasi, dan
ketukan dalam partitur. Siswa diminta untuk melatih
memainkan lagu tersebut menggunakan rekorder sopran.
c. Konfirmasi
Memberi review strategi dalam pembelajaran rekorder sopran
3. Penutup
Memberikan evaluasi tentang hasil pembelajaran rekorder






Sekolah : SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik)
Kelas / Semester : VII B
Alokasi Waktu : 1 X 40 Menit ( 1 X Pertemuan )
Pertemuan ke- : dua
A. Standar Kompetensi
12. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik
B. Kompetensi Dasar
12.2 Menyajikan karya seni musik daerah setempat secara perseorangan dan
berkelompok di kelas
C. Indikator
Memainkan rekorder dengan pernafasan, tone, melodi, dan tempo.
D.Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa dapat memainkan rekorder
dengan pernafasan, tone, melodi, dan tempo.
E. Materi Pokok
Belajar bermain recorder lagu nasional
F. Metode Pembelajaran





1) Guru memberi salam kepada siswa
2) Guru menanyakan persiapan belajar siswa
b. Motivasi
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1) Guru melakukan demo bermain recorder lagu “Bagimu
Negeri”
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran




1) Siswa diminta melakukan pemanasan dengan memainkan
etude rekorder.
2) Guru menjelaskan dan memberikan contoh bagaimana
bermain recorder dengan menggunakan iringan MIDI.
b. Elaborasi
1) Guru memutar iringan MIDI lagu ”Bagimu Negeri” untuk
selanjutnya meminta siswa untuk mempelajari dan
memainkan rekordernya.
2) Siswa diminta untuk mengamati tanda birama, notasi, dan
ketukan dalam partitur. Siswa diminta untuk melatih
memainkan lagu tersebut menggunakan rekorder sopran.
c. Konfirmasi
Memberi review strategi dalam pembelajaran rekorder sopran.
3. Penutup
Memberikan evaluasi tentang hasil pembelajaran rekorder






Sekolah : SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik)
Kelas / Semester : VII B
Alokasi Waktu : 1 X 40 Menit ( 1 X Pertemuan )
Pertemuan ke: : tiga
A. Standar Kompetensi
12. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik
B. Kompetensi Dasar
12.2 Menyajikan karya seni musik daerah setempat secara perseorangan dan
berkelompok di kelas
C. Indikator
Memainkan rekorder dengan pernafasan, tone, melodi, dan tempo.
D.Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa dapat memainkan rekorder
dengan pernafasan, tone, melodi, dan tempo.
E. Materi Pokok
Belajar bermain recorder lagu nasional
F. Metode Pembelajaran





1) Guru memberi salam kepada siswa
83
2) Guru menanyakan persiapan belajar siswa
b. Motivasi
1) Guru melakukan demo bermain recorder lagu “Bagimu
Negeri”
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran




1) Siswa diminta melakukan pemanasan dengan memainkan
lagu “Bagimu Negeri” pada birama 1-2.
2) Guru menjelaskan dan memberikan contoh bagaimana
bermain recorder dengan menggunakan iringan MIDI.
b. Elaborasi
1) Guru memutar iringan MIDI lagu ”Bagimu Negeri” untuk
selanjutnya meminta siswa untuk mempelajari dan
memainkannya.
2) Siswa diminta untuk mengamati tanda birama, notasi, dan
ketukan dalam partitur. Siswa diminta untuk melatih
memainkan lagu tersebut menggunakan rekorder sopran.
c. Konfirmasi
Memberi review strategi dalam pembelajaran rekorder sopran.
3. Penutup
Memberikan evaluasi tentang hasil pembelajaran rekorder







Sekolah : SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik)
Kelas / Semester : VII B
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit ( 1 X Pertemuan )
Pertemuan ke- : empat
A. Standar Kompetensi
12. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik
B. Kompetensi Dasar
12.2 Menyajikan karya seni musik daerah setempat secara perseorangan dan
berkelompok di kelas
C. Indikator Pencapaian
Memainkan rekorder dengan pernafasan, tone, melodi, dan tempo.
D.Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa dapat memainkan rekorder
dengan pernafasan, tone, melodi, dan tempo.
E. Materi Pokok
Belajar bermain rekorder lagu nasional
F. Metode Pembelajaran





1) Guru memberi salam kepada siswa




1) Guru melakukan demo bermain recorder lagu “Bagimu
Negeri”
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran




1) Siswa diminta melakukan pemanasan dengan memainkan
lagu “Bagimu Negeri” pada birama 3-4
2) Guru menjelaskan dan memberikan contoh bagaimana
bermain recorder dengan menggunakan iringan MIDI.
b. Elaborasi
1) Guru memutar iringan MIDI lagu ”Bagimu Negeri” untuk
selanjutnya meminta siswa untuk mempelajari dan
memainkan rekordernya.
2) Siswa diminta untuk mengamati tanda birama, notasi, dan
ketukan dalam partitur. Siswa diminta untuk melatih
memainkan lagu tersebut menggunakan rekorder sopran.
c. Konfirmasi
Memberi review strategi dalam pembelajaran rekorder sopran
3. Penutup
Memberikan evaluasi tentang hasil pembelajaran rekorder






Sekolah : SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik)
Kelas / Semester : VII B
Alokasi Waktu : 1 X 40 Menit ( 1 X Pertemuan )
Pertemuan ke- : lima
A. Standar Kompetensi
12. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik
B. Kompetensi Dasar
12.2 Menyajikan karya seni musik daerah setempat secara perseorangan dan
berkelompok di kelas
C. Indikator
Memainkan rekorder dengan pernafasan, tone, melodi, dan tempo.
D.Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa dapat memainkan rekorder
dengan pernafasan, tone, melodi, dan tempo.
E. Materi Pokok
Belajar bermain recorder lagu nasional
F. Metode Pembelajaran





1) Guru memberi salam kepada siswa
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2) Guru menanyakan persiapan belajar siswa
b. Motivasi
1) Guru melakukan demo bermain recorder lagu “Bagimu
Negeri”
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran




1) Siswa diminta melakukan pemanasan dengan memainkan
lagu “Bagimu Negeri” pada birama 7-8
2) Guru menjelaskan dan memberikan contoh bagaimana
bermain recorder dengan menggunakan iringan MIDI.
b. Elaborasi
1) Guru memutar iringan MIDI lagu ”Bagimu Negeri” untuk
selanjutnya meminta siswa untuk mempelajari dan
memainkannya.
2) Siswa diminta untuk mengamati tanda birama, notasi, dan
ketukan dalam partitur. Siswa diminta untuk melatih
memainkan lagu tersebut menggunakan rekorder sopran.
3) Konfirmasi
Memberi review strategi dalam pembelajaran rekorder sopran.
3. Penutup
Memberikan evaluasi tentang hasil pembelajaran rekorder






Sekolah : SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik)
Kelas / Semester : VII B
Alokasi Waktu : 1 X 40 Menit ( 1 X Pertemuan )
Pertemuan ke: : enam
A. Standar Kompetensi
12. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik
B. Kompetensi Dasar
12.2 Menyajikan karya seni musik daerah setempat secara perseorangan dan
berkelompok di kelas
C. Indikator
Memainkan rekorder dengan pernafasan, tone, melodi, dan tempo.
D.Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa dapat memainkan rekorder
dengan pernafasan, tone, melodi, dan tempo.
E. Materi Pokok
Belajar bermain recorder lagu nasional
F. Metode Pembelajaran





1) Guru memberi salam kepada siswa
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2) Guru menanyakan persiapan belajar siswa
b. Motivasi
1) Guru melakukan demo bermain recorder lagu “Bagimu
Negeri”
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran




1) Siswa diminta memainkan lagu “Bagimu Negeri”
menggunakan rekorder sopran.
2) Guru menjelaskan dan memberikan contoh bagaimana
bermain recorder dengan menggunakan iringan MIDI.
b. Elaborasi
1) Guru memutar iringan MIDI lagu ”Bagimu Negeri” untuk
selanjutnya meminta siswa untuk mempelajari dan
memainkannya.
2) Siswa diminta untuk mengamati tanda birama, notasi, dan
ketukan dalam partitur. Siswa diminta untuk melatih
memainkan lagu tersebut menggunakan rekorder sopran.
c. Konfirmasi
Memberi review strategi dalam pembelajaran rekorder sopran.
3. Penutup
Memberikan evaluasi tentang hasil pembelajaran rekorder





HASIL OBSERVASI KE 1
Kelas : VIII B
Hari/Tanggal : Kamis 2 April 2015
Waktu : 07.00- 08.00
A. Observasi guru
No. Aspek yang diamati Deskripsi hasil observasi
1. Menyiapkan pelajaran
a. Guru melakukan persiapan sebelum
mengajarkan mata pelajaran seni musik
Guru menpersiapkan partitur notasi
angka dan rekorder.
b. Guru menyiapkan RPP sebelum mengajar Guru membaca kembali RPP yang telah
disiapkan
2. Membuka dan mengawali pembelajaran
a. Guru membuka pelajaran dengan salam Guru mengucapkan salam kepada siswa.
b. Guru mengawali pelajaran dengan
menanyakan kabar siswa
Guru menanyakan kabar siswa dengan
kalimat “Bagaimana kabar kalian anak-
anak?”
c. Guru bertanya kehadiran siswa Guru menanyakan kehadiran siswa
apakah ada siswa yang tidak hadir atau
tidak.
d. Guru mengawali pelajaran dengan
memotivasi siswa
Guru melakukan demo bermain recorder
lagu “Bagimu Negeri”. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi lagu yang
akan dipelajari kepada siswa
e. Guru memberikan apersepsi sebelum materi
pelajaran diberikan
Guru memberi salam kepada siswa dan
guru menanyakan persiapan belajar
siswa
3. Mengelola kegiatan pembelajaran
a. Guru menciptakan suasana pembelajaran
yang santai dan komunikatif
Guru meminta siswa untuk tenang dan
mengikuti apa yang di contohkan oleh
guru.
b. Guru memperhatikan seluruh siswa yang ada
didalam kelas
Dibagian belakang terlihat 3 siswa yang
ramai dan tidak membawa rekorder
sopran.
c. Guru memberikan materi partitur notasi
angka kepada siswa
Guru memberikan partitur notasi angka
lagu yang berjudul “Bagimu Negeri”
kepada siswa untuk dipelajari.
d. Guru memberikan contoh bagaimana cara
memainkan rekorder sopran dengan lagu
yang ada pada notasi angka tersebut
Guru memainkan rekorder lagu
“Bagimu Negeri” dengan teknik yang
baik dan benar.
e. Guru memberikan kesempatan siswa untuk
mengamati tanda birama, tanda mula, notasi,
Ketika guru memberikan contoh, siswa
diminta untuk mengamati tandan
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dan ketukan dalam partitur. birama, tanda mula, notasi, dan ketukan
dalam partitur lagu “Bagimu Negeri”
f. Guru memberikan kesempatan siswa untuk
melatih memainkan lagu tersebut
menggunakan rekorder sopran.
Setelah selesai memberikan contoh,
siswa diminta memainkan rekorder
sopran dengan lagu “Bagimu Negeri”.
4. Pengelolaan waktu dan pengorganisasian kelas
a. Guru menentukan alokasi penggunaan waktu Guru meminta siswa memainkan
rekorder sopran dengan partitur notasi
angka lagu “Bagimu Negeri” selama 45
menit.
b. Guru dapat mengendalikan kelas Guru dapat mengendalikan kelas
walaupun terdapat 3 siswa di belakang
yang masih ramai dan tidak membawa
rekorder.
c. Guru membuka dan menutup pelajaran
dengan tepat waktu
Guru menyelesaikan pelajaran dengan
tepat waktu.
d. Guru menggunakan studio musik sebagai
fasilitas penunjang pembelajaran
Pembelajaran rekorder sopran
dilaksanakan di studio musik.
5. Penutup pembelajaran
a. Guru memberikan evaluasi tentang hasil
pembelajaran rekorder sopran yang telah
dilaksanakan.
Guru mereview permainan rekorder
sopran siswa.
b. Guru menutup pelajaran dengan salam Setelah bersama-sama merevie
permainan rekorder sopran guru
mengucapkan salam penutup dan keluar
kelas.
B. Observasi siswa
No. Aspek yang diamati Deskripsi hasil observasi
1. Sikap siswa
a. Siswa memulai pelajaran dengan tertib Saat guru memasuki studio musik.
Siswa masih dalam kondisi belum siap,
ada siswa yang masih bersantai.
b. Siswa memperhatikan dan berkonsentrasi
penuh saat pelajaran
Siswa yang duduk di barisan depan
sangat memperhatikan dan
berkonsentrasi kepada materi yang
diberikan guru. Namun ada 3 siswa di
belakang yang ramai dan berbicara satu
sama lain.
c. Siswa mengabaikan penjelasan guru saat
menyampaikan materi pembelajaran
Terdapat 3 siswa yang duduk dibelakang
kurang memperhatikan penjalasan yang
diberikan oleh guru.
d. Siswa melakasakan perintah guru dengan
semangat
Siswa bersedia untuk menirukan yang
telah dicontohkan oleh guru, yaitu
memainkan rekorder sopran dengan lagu
“Bagimu Negeri”
e. Siswa bertanya kepada guru ketika
mengalami kesulitan
Beberapa siswa menanyakan kesulitan
mengenasi nada nada pada lagu
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“Bagimu Negeri”
f. Siswa mengevaluasi pembelajaran bersama
guru
Siswa mereview permainan rekorder
sopran yang telah mereka lakukan.
g. Siswa menutup pembelajaran dengan tertib Seluruh siswa dengan semangat
menjawab salam yang diberikan oleh
guru.
2. Keaktifan siswa
a. Siswa aktif berlatih bermain rekorder Seluruh siwa bersedia menirukan apa
yang telah guru contohkan. Namun
terdapat 3 siswa yang tidak
memperhatikan.
b. Terdapat siswa yang pasif dan cenderung
diam saat pelajaran
Siswa yang pasif karena tidak membawa
rekorder sopran.
3. Motivasi siswa
a. Siswa bersemangat dan termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran seni musik
Mayoritas siswa sangat bersemangat dan
termotivasi mengikuti pembelajaran seni
musik.
4. Interaksi antara siswa dan guru
a. Interaksi siswa dengan guru terjalin dengan
baik
Dalam setiap tindakan guru selalu
melibatkan siswa. Siswa berinteraksi
dengan sopan meskipun beberapa siswa
terkadang tidak memperhatikan guru.
b. Siswa berinteraksi negatif dengan guru Masih ada siswa yang terkadang tidak
memperhatikan guru.
5. Kemampuan siswa dalam bermain rekorder
a. Siswa bermain rekoder dengan pernafasan
yang baik dan benar
Siswa bermain rekorder sopran kurang
baik, karena pernafasan ketika
memainkan rekorder sopran masih
cenderung putus-putus.
b. Siswa bermain rekorder dengan tone yang
baik dan benar
Siswa bermain rekorder sopran kurang
baik, karena  cara meniupnya masih
terlalu kuat sehingga tone yang
dihasilkan kurang baik.
c. Siswa bermain rekorder dengan melodi yang
baik dan benar
Siswa bermain rekorder sopran kurang
baik, karena siswa kurang hafal melodi
lagu yang dimaikan sehingga melodi
masih sering lupa.
d. Siswa bermain rekorder dengan tempo yang
baik dan benar
Siswa bermain rekorder sopran kurang
baik, karena tempo yang dimainkan
masih sering terlalu cepat. Pada bagian
yang susah tempo telalu lambat.
C. Observasi proses belajar mengajar
No. Aspek yang diamati Deskripsi hasil observasi
1. Metode pembelajaran
a. Proses belajar mengajar menggunakan
metode praktek
Siswa praktek memainkan rekorder
sopran menggunakan partitur notasi
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angka lagu “Bagimu Negeri”.
2. Media pembelajaran
a. Proses belajar mengajar menggunakan media
rekorder
Mayoritas siswa menggunakan rekorder
nya untuk memainkan partitur notasi
angka “Bagimu Negeri”.
b. Proses belajar mengajar menggunakan media
laptop dan speaker
Guru pada pertemuan pertama siklus I
belum menggunakan laptop dan speaker.
c. Proses belajar mengajar menggunakan media
MIDI
Guru pada pertemuan pertama siklus I
belum menggunakan media MIDI.
3. Teknik pembelajaran
a. Teknik yang digunakan dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keterlibatan
siswa
Teknik yang digunakan dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan
keterlibatan siswa meskipun ada
beberapa siswa yang bergurau sendiri.
b. Teknik yang digunakan dalam proses belajar
mengajar dapat mengupayakan peningkatkan
kemampuan bermain rekorder siswa
Teknik yang digunakan dalam proses
belajar mengajar pada pertemuan




No. Aspek yang diamati Deskripsi hasil observasi
1. Situasi dan kondisi kelas pada pembelajaran seni music
a. Situasi dan kondisi kelas kondusif saat
pembelajaran seni musik
Situasi pada saat pembelajaran seni
musik kondusif karna studio musik
kedap suara sehingga tidak terganggu
suara lain dari luar kelas.
b. Kelas dalam kondisi siap ketika guru
memulai pelajaran
Studio musik terlihat rapi sebelum
pelajar dimulai, AC sudah menyala
sehingga sudah dingin sehingga
pelajaran siap dimulai.
2. Kelengkapan yang mendukung pembelajaran seni music
a. Studio musik Proses belajar mengajar seni musik
berlangsung di studio musik yang
berada di kampus 2.
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Lampiran 2b
LEMBAR OBSERVASI KE 2
Kelas : VIII B
Hari/Tanggal : Kamis, 30 April 2015
Waktu : 07.00- 08.00
A. Observasi guru
No. Aspek yang diamati Deskripsi hasil observasi
1. Menyiapkan pelajaran
a. Guru melakukan persiapan sebelum
mengajarkan mata pelajaran seni musik
Guru menpersiapkan partitur notasi
angka lagu “Bagimu Negeri”, rekorder,
laptop dan speaker.
b. Guru menyiapkan RPP sebelum mengajar Guru membaca kembali RPP yang telah
disiapkan
2. Membuka dan mengawali pembelajaran
a. Guru membuka pelajaran dengan salam Guru mengucapkan salam kepada siswa.
b. Guru mengawali pelajaran dengan
menanyakan kabar siswa
Guru menanyakan kabar siswa dengan
kalimat “Bagaimana kabar kalian anak-
anak?”
c. Guru bertanya kehadiran siswa Guru menanyakan kehadiran siswa
apakah ada siswa yang tidak hadir atau
tidak.
d. Guru mengawali pelajaran dengan
memotivasi siswa
Guru melakukan demo bermain recorder
lagu “Bagimu Negeri”. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi lagu yang
akan dipelajari kepada siswa
e. Guru memberikan apersepsi sebelum materi
pelajaran diberikan
Guru memberi salam kepada siswa dan
guru menanyakan persiapan belajar
siswa
3. Mengelola kegiatan pembelajaran
a. Guru menciptakan suasana pembelajaran
yang santai dan komunikatif
Guru meminta siswa untuk tenang dan
mengikuti apa yang di contohkan oleh
guru.
b. Guru memperhatikan seluruh siswa yang ada
didalam kelas
Seluruh siswa mendengarkan materi
yang diberikan oleh guru dan membawa
rekorder sopran.
c. Guru memberikan materi partitur notasi
angka kepada siswa
Guru memberikan partitur notasi angka
lagu yang berjudul “Bagimu Negeri”
kepada siswa untuk dipelajari.
d. Guru memberikan contoh bagaimana cara
memainkan rekorder sopran dengan lagu
yang ada pada notasi angka tersebut
Guru memainkan rekorder lagu
“Bagimu Negeri” dengan teknik yang
baik dan benar.
e. Guru memberikan kesempatan siswa untuk
mengamati tanda birama, tanda mula, notasi,
Ketika guru memberikan contoh, siswa
diminta untuk mengamati tanda birama,
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dan ketukan dalam partitur. tanda mula, notasi, dan ketukan dalam
partitur lagu “Bagimu Negeri”
f. Guru memberikan kesempatan siswa untuk
melatih memainkan lagu tersebut
menggunakan rekorder sopran.
Setelah selesai memberikan contoh,
siswa diminta memainkan rekorder
sopran dengan lagu “Bagimu Negeri”.
4. Pengelolaan waktu dan pengorganisasian kelas
a. Guru menentukan alokasi penggunaan waktu Guru meminta siswa memainkan
rekorder sopran dengan partitur notasi
angka lagu “Bagimu Negeri” selama 45
menit.
b. Guru dapat mengendalikan kelas Guru dapat mengendalikan kelas.
c. Guru membuka dan menutup pelajaran
dengan tepat waktu
Guru menyelesaikan pelajaran dengan
tepat waktu.
d. Guru menggunakan studio musik sebagai
fasilitas penunjang pembelajaran
Pembelajaran rekorder sopran
dilaksanakan di studio musik.
5. Penutup pembelajaran
a. Guru memberikan evaluasi tentang hasil
pembelajaran rekorder sopran yang telah
dilaksanakan.
Guru mereview permainan rekorder
sopran siswa.
b. Guru menutup pelajaran dengan salam Setelah bersama-sama mereview
permainan rekorder sopran guru
mengucapkan salam penutup dan keluar
kelas.
B. Observasi siswa
No. Aspek yang diamati Deskripsi hasil observasi
1. Sikap siswa
a. Siswa memulai pelajaran dengan tertib Saat guru memasuki studio musik.
Siswa masih dalam kondisi belum siap,
ada siswa yang masih bersantai.
b. Siswa memperhatikan dan berkonsentrasi
penuh saat pelajaran
Siswa yang duduk di barisan depan
sangat memperhatikan dan
berkonsentrasi kepada materi yang
diberikan guru.
c. Siswa mengabaikan penjelasan guru saat
menyampaikan materi pembelajaran
Terdapat siswa yang duduk dibelakang
kurang memperhatikan penjalasan yang
diberikan oleh guru.
d. Siswa melakasakan perintah guru dengan
semangat
Siswa bersedia untuk menirukan yang
telah dicontohkan oleh guru, yaitu
memainkan rekorder sopran dengan lagu
“Bagimu Negeri”
e. Siswa bertanya kepada guru ketika
mengalami kesulitan
Beberapa siswa menanyakan kesulitan
mengenasi nada nada pada lagu
“Bagimu Negeri”
f. Siswa mengevaluasi pembelajaran bersama
guru
Siswa mereview permainan rekorder
sopran yang telah mereka lakukan.
g. Siswa menutup pembelajaran dengan tertib Seluruh siswa dengan semangat
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menjawab salam yang diberikan oleh
guru.
2. Keaktifan siswa
a. Siswa aktif berlatih bermain rekorder Seluruh siwa bersedia menirukan apa
yang telah guru contohkan.




a. Siswa bersemangat dan termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran seni musik
Mayoritas siswa sangat bersemangat dan
termotivasi mengikuti pembelajaran seni
musik.
4. Interaksi antara siswa dan guru
a. Interaksi siswa dengan guru terjalin dengan
baik
Dalam setiap tindakan guru selalu
melibatkan siswa. Siswa berinteraksi
dengan sopan meskipun beberapa siswa
terkadang tidak memperhatikan guru.
b. Siswa berinteraksi negatif dengan guru Masih ada siswa yang terkadang tidak
memperhatikan guru.
5. Kemampuan siswa dalam bermain rekorder
a. Siswa bermain rekoder dengan pernafasan
yang baik dan benar
Siswa bermain rekorder sopran dengan
pernafasan yang baik, meskipun masih
ada beberapa siswa yang pernafasannya
masih putus-putus.
b. Siswa bermain rekorder dengan tone yang
baik dan benar
Siswa bermain rekorder sopran dengan
tone yang baik, meskipun masih ada
beberapa siswa yang tonenya kurang
baik.
c. Siswa bermain rekorder dengan melodi yang
baik dan benar
Siswa bermain rekorder sopran dengan
melodi yang baik, meskipun masih ada
beberapa siswa yang melodinya masih
sering lupa.
d. Siswa bermain rekorder dengan tempo yang
baik dan benar
Seluruh siswa bermain rekorder sopran
dengan tempo yang baik.
C. Observasi proses belajar mengajar
No. Aspek yang diamati Deskripsi hasil observasi
1. Metode pembelajaran
a. Proses belajar mengajar menggunakan
metode praktek
Siswa praktek memainkan rekorder
sopran menggunakan partitur notasi
angka lagu “Bagimu Negeri”.
2. Media pembelajaran
a. Proses belajar mengajar menggunakan media
rekorder
Mayoritas siswa menggunakan rekorder
nya untuk memainkan partitur notasi
angka “Bagimu Negeri”.
b. Proses belajar mengajar menggunakan media
laptop dan speaker
Guru sudah menggunakan media laptop
dan speaker untuk memutar iringan
MIDI.
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c. Proses belajar mengajar menggunakan media
MIDI
Guru sudah menggunakan iringan MIDI
untuk proses pembelajaran rekorder
sopran.
3. Teknik pembelajaran
a. Teknik yang digunakan dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keterlibatan
siswa
Teknik yang digunakan dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan
keterlibatan siswa.
b. Teknik yang digunakan dalam proses belajar
mengajar dapat mengupayakan peningkatkan
kemampuan bermain rekorder siswa
Teknik yang digunakan dalam proses
belajar mengajar pada pertemuan siklus
II sudah mengupayakan peningkatan
keterampilan bermain rekorder sopran.
D. Observasi kelas
No. Aspek yang diamati Deskripsi hasil observasi
1. Situasi dan kondisi kelas pada pembelajaran seni musik
a. Situasi dan kondisi kelas kondusif saat
pembelajaran seni musik
Situasi pada saat pembelajaran seni
musik kondusif karna studio musik
kedap suara sehingga tidak terganggu
suara lain dari luar kelas.
b. Kelas dalam kondisi siap ketika guru
memulai pelajaran
Studio musik terlihat rapi sebelum
pelajar dimulai, AC sudah menyala
sehingga sudah dingin sehingga
pelajaran siap dimulai.
2. Kelengkapan yang mendukung pembelajaran seni musik
a. Studio musik Proses belajar mengajar seni musik
berlangsung di studio musik yang
berada di kampus 2.
104
Lampiran 2c
Transkrip Wawancara Pra Penelitian dengan Guru
Wawancara dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 31 maret pada pukul 08.45 WIB.
Wawancara bertempat di studio musik. Berikut ini adalah wawancara peneliti dengan seni musik
SMP Muhammadiyah 3 Yogykarta.
1. Persiapan (RPP)
P : “ Assalamualaikum, Pak.”
G : “Ya, Waalaikumsalam.”
P : “Apa persiapan bapak sebelum mengajar seni musik di SMP Muhammadiyah 3
Yogyakarta ini?”
G : “Yang jelas kalau mau mengajar tu, nomer satu secara umumnya ya adalah perangkat
sudah harus siap, materi terus absensi anak-anak dan sebagainya termasuk RPP dan
silabus kita sudah mempunyai persiapan.”
P : “Kemudian untuk kurikulum yang dipakai untuk mengajar kelas VIII B itu memakai
kurikulm apa pak?”
G : “Sesuai keputusan pemerintah kembali ke 2006, dulu waktu semester ganjil ya
kurikulum 2013. Setelah ada keputusan ya kembali ke 2006, otomatis kita mengikuti
pemerintah.”
2. Proses belajar mengajar seni musik
P : “Kemudian bagaimana cara bapak mengawali pelajaran? Apakah dengan salam atau
mengabsen langsung?
G : “Semua sudah ada aturannya, karena Muhamammadiyah maka tetep harus
mengucapkan salam, setelah itu kita tanyakan, kalau pas masuk kelas ya kita kelasnya,
terus kondisi anak-anak bagaimana, yang jelas menanyakan apakah anak-anak itu sehat,
kalau ada yang nggak masuk ya ditanyakan. Istilahnya anak itu kalau dalam jawa
dikaruhke.”
P : “Kemudian untuk alokasi waktu untuk pelajaran seni musik itu sendiri berapa pak?
G : “Perminggu itu sebenarnya kita nggak seni musik tapi seni budaya mas, tapi cuma
sekolah kita seni budaya itu menjabarkan dua ambil seni rupa dan seni musik. Itu ada
dua jam per minggu, yang satu jam untu seni rupa satu jam untuk seni musik. Tapi itu
masuk dalam payung pelajaran seni budaya.”
P : “Menurut bapak dengan waktu satu jam itu apakah cukup pak?
G : “Ya makanya begini, kalau dibilang cukup ya tidak, kalu dibilang tidak ya cukup.
Makanya  kita juga harus punya strategi mengajar supaya materi atau kurikulum yang
sudah ditetapkan itu bisa tepat waktu. Caranya misalnya untuk kelas VII karna sudah
dari situ kalau pelajaran musik kan beruntun ya, dari SD ke SMP berkelanjutan ya. Kita,
untuk pelajaran musik ini terbatas banget. Terbatas dalam arti kita juga harus praktek
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karena juga ada apresiasi. Lagu ini harus diapresiasikan, sehingga sok-sok kita juga
misalnya pelajaran notasi balok, itu padahal harus mungkin anak harus empat kali
pertemuan aja nggak akan rampung, lama banget. Sedangkan kalau kita not balok terus,
nanti yang lain ya kacau.”
P : “Kemudian buku ajar yang dipakai apa pak?
G : “Saya memakai ini, bukunya seperti ini. Seni Budaya. Dipadukan dengan saya bikin
sendiri juga. Ya ini, karena kalau pakai ini kan waktunya ini banyak banget. Saya
ringkes sendiri. Seni Budaya dari penerbit Yudhistira”
P : “Kemudian untuk hasil prestasi siswa menurut pak Ris bagaimana? Iya nilainya?
G : “Nilainya saya ukur kalau nilainya anak itu sudah KKM semua, dalam arti sudah
standar lah, sudah bagus, nanti bias mas cek anak-anak untuk main apa. Nanti untuk
musik action kan, kita pinter banget teori tapi nggak bias praktek kan lucu. Makanya
saya itu kalau musik cenderung praktek. Dalam praktek akan menemukan teori, dalam
teori tidak menemukan praktek”
3. Penggunaan teknik, metode, dan media
P : ”Terus bagaimana usaha bapak dalam meningkatkan prestasi belajar tersebut?
G : “Ya kita nomer satu, anak itu dibikin seneng dulu. Nanti kalau udah seneng itu kita
nganunya sedikit-sedikit, dan anak itu harus dikasih apa ya, target kamu harus seperti ini
seperti ini. Tentu anak akan memiliki semangat belajar yang tinggi, sehingga target itu
akan tercapai.”
P : “Ya, kemudian media apa yang dipakai sebagai penunjang pembelajaran pak?
G : “Ini saya tergantung materinya. Kalau materinya pas melodi kita ya pakai pianika, pake
suling atau rekorder, tapi kalau pas harmonik, pakai gitar atau piano.”
4. Kelas
P : ”hmm.. bagaimana kondisi kelas saat pelajar seni musik akan di mulai?”
G : “Ya standart lah mas namanya anak-anak pasti masih ribut sendiri-sendiri”
P : “Dimanakah pelajaran seni musik berlangsung pak?
G : “Ya biasanya kalau seni musik di studio musik kampus 2 mas. Tapi kalau seni rupa
kadang di kelas masing-masing.”
5. Hambatan dalam pembelajaran keterampilan bermain rekorder sopran
P : “Menurut bapak apa hambatan ketika mengajar pelajaran rekorder sopran kelas?
G : “Ya siswa itu kadang tidak membawa suling atau rekorder sopran mas. Dan masih ada
beberapa siswa mungkin ya masih ramai.”
6. Penawaran media iringanMIDI
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P : “Kemudian yang berkaitan dengan saya pak, yang akan saya teliti itu. Pernahkah media
MIDI digunakan dalam pembelajar seni musik di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta
ini pak?
G : “Sebenarnya, kita itu pengennya seperti itu. Gurunya sudah bisa, tapi kalau diterapkan
pada anak-anak itu juga ruangannya nggak ada. Kalau kita pakai MIDI kan anak-anak
paling tidak harus punya laptop satu-satu. Satu berdualah paling tidak.”
P : “Kemudian pendapat bapak mengenai penggunaan media MIDI yang akan saya lakukan
ini bagaimana?
G : “Saya sangat-sangat mendukung sekali. Saya juga mau diajari. Nanti kita sharing. Nanti
anak-anak bisa, sayangnya kok cuma kelas VIII B.”
P : “Menurut bapak sendiri gambarannya apakah media MIDI tersebut dapat meningkatkan
prestasi belajar rekorder siswa atau belajar seni musik siswa? Kan MIDI sebagai media
pengiring gitu pak?
G : “Menurut saya kebalik itu. Jadi harus manual dulu baru ke digital. Kalau manual belum
bisa, diajari digital malah bingung. Dia rekorder diampuhke dulu nanti ke MIDI nya
penak banget.”
P : “Kemudian apa harapan dan saran bapak dengan diterapkannya media MIDI dalam
pembelajaran saya besok gitu pak, jadi rencana saya besok itu memakai laptop dan
speaker. Jadi nanti siswa saya ajarkan bermain rekorder terlebih dahulu dengan lagu
“Bagimu Negeri” kemudian agar nggak sepi itu di iringi MIDI jadi tanpa melodi utama,
agar melodi utamanya itu rekorder sopran. Nah apa harapan dan saran bapak?
G : “Ini saya mendengar sudah bagus, jadi anak-anak tidak apa ya tidak bosen karena mas
sudah ngrekani bawa MIDI jadi itu biar anak-anak tu nggak cuma suara sruling aja. Itu
anak-anak belajar sebenernya tidak bosen dan bagus. Terus saran saya ya nantilah lihat
dulu karena memberi saran kan tidak lepas dari anak-anak. Coba aja nanti tu pakai nada
dasar apa karena kalau anak-anak itu sebatas untuk sruling itu baru C F G saya kira
kalau pakai nada dasar itu agak bisa lah. Jadi mas menyusuaikan anak bukan anak yang
ngikuti mas.”
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Transkrip Wawancara Refleksi Siklus I dengan Guru
Hari/Tanggal : Selasa, 21 April 2015
Tempat : Studio musik
Waktu : Pukul 08.00 – 08.20 WIB
Kegiatan : Refleksi siklus I
P : Assalamualaikum Pak Ris, maaf mengganggu waktunya sebentar untuk wawancara pak.
G : Walauikum salam, baik mas.
P : Begini pak, kan siklus I sudah selesai dilaksakan dalam sudah penilaian. Menurut pak Ris
bagaiamana penerapan media MIDI dalam pembelajaran rekorder sopran pak?
G : Kalau menurut saya. MIDI kemarin kalau sebenarnya manfaatnya untuk siswa kan tidak
sepenuhnya bermanfaat langsung, itu yang sangat bermanfaat malah gurunya karena kan
guru bisa enak bisa ngabani sambil MIDI nya sambil di player. Jadi itu bagi siswa manfaat
langsungnya kurang terasa karna diiringi pakai piano ya sama aja dan pakai MIDI yang
sama aja. Tapi sangat sangat membantu dalam menyampaikan materi pelajaran tersebut.
Misalnya mas tadi kan enak, bisa nerangkan dan MIDI nya di on. Jadi bermanfaat bagi
pengajar, tapi bagi siswa kurang ngaruh karna diirngi dengan piano nggak masalah.
P : Kemudian menurut bapak apakah dapat meningkatkan keterampilan bermain rekorder nya
pak dengan mediaMIDI pak?
G : Ya kalau keunggulannya MIDI kan di tempo jelas. Nggak mungkin kalau temponya terus
tidak stabil sangat bermanfaat bagi siswa untuk masalah tempo. Dan nomer dua yang lebih
penting lagi, kalau tempo kecepetan kan bisa dikurangi speednya jadi sangat sangat bagus
kalau untuk tempo. Tapi manfaat untuk anak-anak teknik memainkan kualitas suara tidak
berpengaruh yang sangat dirasakan adalah untuk tempo.
P :  Kemudian yang terakhir saran bapak untuk pembelajaran siklus II besok hari kamis itu
bagaimana pak?
G :  Ini masih menggunakan MIDI atau bagaimana?
P :  Iya pak dengan lagu yang berbeda.
G : Kalau diajarkan rekorder menggunakan MIDI bagus sekali nggak masalah karena itu
memudahkan siswa. Tapi diingat ini kalau untuk siswa dalam teknik bermain rekorder
tidak terlalu banyak tapi kalau untuk mengajar wah ini sangat bermanfaat sekali.
P :  Baik cukup begitu saja pak. Terima kasih pak assalamualaikum.
G : Ya mas paham maksudnya ya mas walaikum salam.
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Lampiran 2d
Transkrip Wawancara dengan Siswa
Wawancara 1
Waktu : 31 Maret 2015
Jam : 07.00-08.00 WIB
Tempat : Studio musik
Narasumber : AS
P : “Ya dek sebutkan nama, kelas?”
AS : “Anggito sulaksono kelas VIII B absen 5”
P : “Guru tu biasanya mengawali pembelajaran tu gimana sih dek?kalau ngawalin pelajaran itu
salam terus absen atau gimana menurut kamu?”
AS : “Salam terus absen terus dimulai.”
P : “Kira-kira ngajarnya jelas nggak menurut kamu?”
AS : “Jelas.”
P : “Jelas ya?”
P : “Biasanya kalau ngajar guru memberikan contoh apa enggak?
AS : “Hoo”
P : “Terus biasanya kalau ngajar kamu disuruh maju nggak? Jadi ketika pelajaran musik misalnya
pelajaran sruling itu disuruh maju satu-satu nggak?”
AS : “Kadang-kadang disuruh maju satu-satu.”
P : “Cara guru mengajar menurut kamu menarik atau enggak?”
AS : “Biasa aja.”
P : “Menurut kamu dengan cara guru yang ngajar biasa aja itu menurut kamu mbikin kamu
termotivasi untuk belajar musik nggak?”
AS : “Enggak sih”
P : “Enggak ya? Hmm kemudian media apa yang biasanya dipakai oleh guru untuk mengajar?”
AS : “Rekorder”
P : “Rekorder? Itu aja?
AS : “Gitar, terus drum”
P : “Ya. Menurut kamu pelajar musik itu penting enggak?”
AS : “Penting.”
P : “Alasannya?”
AS : “Hmm.. Ya alasannya supaya kita bisa tau musik itu kayak gimana.”
P : “Terus ada kendala atau kesulitan nggak ketika kamu belajar musik?”
AS : “Nggak ada.”
P : “Selama ini nilai pelajaran musiknya bagaimana? Bagus?”
AS : “Nggak bagus-bagus banget.”
P : “Kira-kira berapa?”
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AS : “Nggak tau mas”
P : “KKM nya sendiri berapa?”
AS : “72 nek enggak 73.”
P : “Berarti udah diatas KKM ya?”
AS : “Nggak tau”
P : “Kemudian menurut kamu bagaimana keadaan kelas pada saat pelajaran seni musik?”
AS : “Rame.”
P : “Terus proses pembelajarannya itu menarik apa enggak?”
AS : “Menarik.”
P : “Kemudian guru itu sering melatih keterampilan bermain rekorder enggak?”
AS : “Iya.”
P : “Kemudian suasana kelas itu mendukung nggak untuk pelajaran rekorder? Maksudnya kalau
ramai kan kamu nggak kedengeran gitu?”
AS : “Enggak.”
P : “Jadi mendukung apa enggak?”
AS : “Enggak.”
P : “Kurang kondusif ya?”
AS : “Iya.”
P : “Kemudian dimana pelajaran rekorder berlangsung? Di studio atau di kelas gitu?”
AS : “Di studio.”
P : “Di studio ya? Berarti dikampus dua ya?”
AS : “Iya.”
P : “Apa lagu yang sudah diajarkan guru kepada kalian? Lagu untuk bermain rekorder sopran
maksudnya.”
AS : “Simponi yang indah”
P : “Berapa kamu melatih lagu tersebut?”
AS : “Aaaa empat hari.”
P : “Baik cukup, makasih ya dek.”
Wawancara 2
Waktu : 31 Maret 2015
Jam : 07.00-08.00 WIB
Tempat : Studio musik
Narasumber : E
P : “Ya dek sebutkan nama, kelas?”
E : “Erima Nur Setyandari kelas VIII B absen 13.”
P : “Guru tu biasanya mengawali pembelajaran tu gimana sih dek?kalau ngawalin pelajaran itu
salam terus absen atau gimana menurut kamu?”
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E : “Ya biasanya salam, absen terus ya langsung ke pokok bahasannya tu apa gitu.”
P : “Kira-kira ngajarnya jelas nggak menurut kamu?”
E : “Jelas.”
P : “Biasanya kalau ngajar guru memberikan contoh apa enggak?
E : “Kadang-kadang.”
P : “Terus biasanya kalau ngajar rekorder sruling itu ya? Biasanya kamu disuruh maju satu-satu
nggak? Atau Cuma ditempat gitu guru yang keliling?”
E : “DItempat, guru yang keliling.”
P : “Apakah cara guru mengajar menurut kamu menarik atau enggak?”
E : “Lumayan”
P : “Apakah dengan cara guru yang ngajar lumayan itu menurut kamu mbikin kamu termotivasi
untuk belajar musik itu dirumah?”
E : “Iya.”
P : “Biasanya guru pakai media apa yang biasanya dipakai oleh guru untuk mengajar?”
E : “Alat musik”
P : “Contohnya?”
E : “Ya rekorder, keyboard, gitar.”
P : “Kemudian menurut kamu pelajar musik itu penting enggak?”
E : “Penting sih.”
P : “Alasannya?”
E : “Ya bair agak semangat belajar yang lain soalnya menghibur.”
P : “Terus ada kendala atau kesulitan nggak ketika kamu belajar musik?”
E : “Nggak ada.”
P : “Selama ini nilai pelajaran musiknya bagaimana? Bagus?”
E : “Ya lumayan.”
P : “Sudah melebihi KKM belum?”
E : “ya hmm.”
P : “Kemudian menurut kamu bagaimana keadaan kelas pada saat pelajaran seni musik?”
E : “Brisik dan ramai.”
P : “Terus proses pembelajarannya yang ramai gini jadi membosankan enggak?”
E : “Iya.”
P : “Kemudian guru itu sering melatih keterampilan bermain rekorder enggak?”
E : “Enggak juga”
P : “Kemudian suasana kelas itu mendukung nggak untuk pelajaran rekorder?
E : “Iya. Kadang-kadang mendukung kadang-kadang enggak.”
P : “Kemudian dimana pelajaran rekorder berlangsung? Di studio atau di kelas gitu?”
E : “Di kelas kalau enggak diruang musik.”
P : “Di studio ya?”
E : “Iya.”
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P : “Kemudian apa lagu yang sudah diajarkan guru kepada kalian? Lagu untuk bermain rekorder
sopran maksudnya.”
E : “Simponi yang indah”
P : “Oh ya, makasih ya dek.”
Wawancara 3
Waktu : 16 April 2015
Jam : 13.30-14.30 WIB
Tempat : Studio musik
Narasumber : LR
P : “Ya dek sebutkan nama, kelas?”
LR : “Laila rahma kelas VIII B absen 20”
P : “Guru tu biasanya mengawali pembelajaran tu gimana sih dek?kalau ngawalin pelajaran itu
salam terus absen atau gimana menurut kamu?”
LR : “Salam terus iya pakai absen terus dimulai.”
P : “Kira-kira ngajarnya jelas nggak menurut kamu?”
LR : “Jelas.”
P : “Biasanya kalau ngajar guru memberikan contoh apa enggak?
LR : “Memberikan contoh”
P : “Terus biasanya kalau ngajar kamu disuruh maju nggak? Jadi ketika pelajaran musik misalnya
pelajaran sruling itu disuruh maju satu-satu nggak?”
LR : “Disuruh maju satu-satu.”
P : “Cara guru mengajar menurut kamu menarik buat kamu?”
LR : “Menarik”
P : “Menurut kamu dengan cara guru yang ngajar biasa aja itu menurut kamu mbikin kamu
termotivasi untuk belajar musik nggak?”
LR : “Iya”
P : “Enggak ya? Hmm kemudian media apa yang biasanya dipakai oleh guru untuk mengajar?”
LR : “Rekorder”
P : “Ya. Menurut kamu pelajar musik itu penting enggak?”
LR : “Penting.”
P : “Alasannya?”
LR : “Untuk motivasi hidup”
P : “Terus ada kendala atau kesulitan nggak ketika kamu belajar musik?”
LR : “Ada”
P : “Apa?
LR : “Pas mainin rekorder”
P : “Selama ini nilai pelajaran musiknya bagaimana? Bagus?”
LR : “Nggak bagus-bagus banget.”
P : “Menurut kamu media iringan MIDI itu ngaruh enggak?”
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LR : “Nggak tau”
P : “Kemudian menurut kamu bagaimana keadaan kelas pada saat pelajaran seni musik?”
LR : “Rame.”
P : “Terus proses pembelajarannya itu menarik apa enggak?”
LR : “Menarik.”
P : “Kemudian guru itu sering melatih keterampilan bermain rekorder enggak?”
LR : “Iya.”
P : “Kemudian suasana kelas itu mendukung nggak untuk pelajaran rekorder? Maksudnya kalau
ramai kan kamu nggak kedengeran gitu?”
LR : “Enggak.”
P : “Jadi mendukung apa enggak?”
LR : “Enggak.”
P : “Kurang kondusif ya?”
LR : “Iya.”
P : “Kemudian dimana pelajaran rekorder berlangsung? Di studio atau di kelas gitu?”
LR : “Di studio.”
P : “Di studio ya? Berarti dikampus dua ya?”
LR : “Dua-dua nya mas”
P : “Baik cukup, makasih ya dek.”
Wawancara 4
Waktu : 16 April 2015
Jam : 13.30-14.30 WIB
Tempat : Studio musik
Narasumber : M
P : “Ya dek sebutkan nama, kelas?”
M : “Muhammad Aldivta Oktaviansyah kelas VIII B absen 23”
P : “Guru tu biasanya mengawali pembelajaran tu gimana sih dek?kalau ngawalin pelajaran itu
salam terus absen atau gimana menurut kamu?”
M : “Salam terus iya pakai absen terus dimulai.”
P : “Kira-kira ngajarnya jelas nggak menurut kamu?”
M : “Jelas.”
P : “Biasanya kalau ngajar guru memberikan contoh apa enggak?
M : “Memberikan contoh”
P : “Terus biasanya kalau ngajar kamu disuruh maju nggak? Jadi ketika pelajaran musik misalnya
pelajaran sruling itu disuruh maju satu-satu nggak?”
M : “Disuruh maju satu-satu.”
P : “Cara guru mengajar menurut kamu menarik buat kamu?”
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M : “Menarik”
P : “Menurut kamu dengan cara guru yang ngajar biasa aja itu menurut kamu mbikin kamu
termotivasi untuk belajar musik nggak?”
M : “Iya”
P : “Hmm kemudian media apa yang biasanya dipakai oleh guru untuk mengajar?”
M : “Rekorder”
P : “Ya. Menurut kamu pelajar musik itu penting enggak?”
M : “Penting.”
P : “Alasannya?”
M : “Untuk motivasi hidup”
P : “Terus ada kendala atau kesulitan nggak ketika kamu belajar musik?”
M : “Enggak ada”
P : “Selama ini nilai pelajaran musiknya bagaimana? Bagus?”
M : “Nggak tau mas”
P : “Menurut kamu media iringan MIDI itu ngaruh enggak?”
M : “Ngaruh”
P : “Alasannya?”
M : “Karena kan harus ngepasin nadanya”
P : “Kemudian menurut kamu bagaimana keadaan kelas pada saat pelajaran seni musik?”
M : “Rame.”
P : “Terus proses pembelajarannya itu menarik apa enggak?”
M : “Menarik.”
P : “Kemudian guru itu sering melatih keterampilan bermain rekorder enggak?”
M : “Iya.”
P : “Kemudian suasana kelas itu mendukung nggak untuk pelajaran rekorder? Maksudnya kalau
ramai kan kamu nggak kedengeran gitu?”
M : “Enggak.”
P : “Jadi mendukung apa enggak?”
M : “Enggak.”
P : “Kurang kondusif ya?”
M : “Iya.”
P : “Kemudian dimana pelajaran rekorder berlangsung? Di studio atau di kelas gitu?”
M : “Di studio sama dikelas.”
P : “Baik cukup, makasih ya dek.”
Wawancara 5
Waktu : 30 April 2015
Jam : 07.00-08.00 WIB
Tempat : Studio musik
114
Narasumber : TH
P : “Silahkan sebut nama, kelas dan absen dek?”
TH : “Nama Tyas Hermin nomer absen 33 kelas VIII B”
P : “Guru tu biasanya mengawali pembelajaran tu gimana sih dek?kalau ngawalin pelajaran itu
salam terus absen atau gimana menurut kamu?”
TH : “Salam dulu terus tadarus habis itu absen”
P : “Ngajarnya jelas nggak menurut kamu?”
TH : “Jelas”
P : “Biasanya kalau ngajar guru memberikan contoh apa enggak?
TH : “Memberikan contoh”
P : “Terus biasanya kalau ngajar kamu disuruh maju nggak?
TH : “Kadang-kadang”
P : “Cara guru mengajar menurut kamu menarik buat kamu?”
TH : “Menarik”
P : “Apakah dapat membuat kamu termotivasi untuk belajar musik nggak?”
TH : “Iya lumayan”
P : “kemudian media apa yang biasanya dipakai oleh guru untuk mengajar?”
TH : “Sruling”
P : “Terus ada kendala atau kesulitan nggak ketika kamu belajar musik?”
TH : “ada”
P : “Apa?”
TH : “masih susah baca not angka”
P : “Nilaimu untuk pembelajaran rekorder bagus enggak?”
TH : “Nggak tau mas”
P : “Sudah melebihi KKM?”
TH : “Nggak tau”
P : “Kemudian menurut kamu bagaimana keadaan kelas pada saat pelajaran seni musik?”
TH : “Rame.”
P : “Terus dari keadaan kelas yang rame pelajaran jadi membosankan tidak?”
TH : “Biasa aja sih”




TH : “Nggak tau mas”
P : “Kemudian suasana kelas itu mendukung nggak untuk pelajaran rekorder sopran?”
TH : “Belum”
P : “Jadi mendukung apa enggak?”
TH : “Enggak.”
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P : “Kemudian dimana pelajaran rekorder berlangsung? Di studio atau di kelas gitu?”
TH : “Kadang dikelas kadang distudio”
P : “Baik cukup, makasih ya dek.”
Wawancara 6
Waktu : 30 April 2015
Jam : 07.00-08.00 WIB
Tempat : Studio musik
Narasumber : AA
P : “Ya dek sebutkan nama, kelas?”
AA: “Alfina Aurel kelas VIII B absen 3.”
P : “Guru tu biasanya mengawali pembelajaran tu gimana sih dek?kalau ngawalin pelajaran itu
salam terus absen atau gimana menurut kamu?”
AA: “Ya biasanya salam, absen terus ya langsung ke pokok bahasannya tu apa gitu.”
P : “Kira-kira ngajarnya jelas nggak menurut kamu?”
AA: “Jelas.”
P : “Biasanya kalau ngajar guru memberikan contoh apa enggak?
AA: “Iya kadang-kadang”
P : “Terus biasanya kalau ngajar rekorder sruling itu ya? Biasanya kamu disuruh maju satu-satu
nggak? Atau Cuma ditempat gitu guru yang keliling?”
AA: “DItempat, guru yang keliling.”
P : “Apakah cara guru mengajar menurut kamu menarik atau enggak?”
AA: “Lumayan”
P : “Apakah dengan cara guru yang ngajar lumayan itu menurut kamu mbikin kamu termotivasi
untuk belajar musik itu dirumah?”
AA: “Iya.”
P : “Biasanya guru pakai media apa yang biasanya dipakai oleh guru untuk mengajar?”
AA: “ya alat musik mas”
P : “Contohnya?”
AA: “Ya rekorder, keyboard, gitar.”
P : “Kemudian menurut kamu pelajar musik itu penting enggak?”
AA: “Penting sih.”
P : “Alasannya?”
AA: “Ya bair agak semangat belajar yang lain soalnya menghibur.”
P : “Terus ada kendala atau kesulitan nggak ketika kamu belajar musik?”
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AA: “Nggak ada.”
P : “Selama ini nilai pelajaran musiknya bagaimana? Bagus?”
AA: “Ya lumayan.”
P : “Sudah melebihi KKM belum?”
AA: “ya hmm udah.”
P : “Kemudian menurut kamu bagaimana keadaan kelas pada saat pelajaran seni musik?”
AA: “Brisik dan ramai.”
P : “Terus proses pembelajarannya yang ramai gini jadi membosankan enggak?”
AA: “Iya.”
P : “Kemudian guru itu sering melatih keterampilan bermain rekorder enggak?”
AA: “Enggak juga”
P : “Nah menurut kamu apakah media iringan MIDI dapat meningkatkan keterampilan bermain
rekorder sopranmu dek?
AA: “Iya soalnyakan nadanya harus pas dengan MIDI nya mas”
P : “Kemudian suasana kelas itu mendukung nggak untuk pelajaran rekorder?
AA: “Iya. Kadang-kadang mendukung kadang-kadang enggak.”
P : “Kemudian dimana pelajaran rekorder berlangsung? Di studio atau di kelas gitu?”
AA: “Di kelas kalau enggak diruang musik.”
P : “Di studio ya?”
AA: “Iya.”





“UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN BERMAIN REKORDER SOPRAN
MENGGUNAKAN MEDIAMIDI DI SMP MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA”
Catatan Lapangan I
Waktu : Rabu, 11 Februari 2015
Jam : 06.30-08.00
Tempat : Studio musik
Kegiatan : Observasi pertama
1. Peneliti datang ke SMP Muhammdiyah 3 Yogyakarta pukul 06.30 dan menumui Bu Devi, guru
seni musik kelas VIII. Peneliti meminta waktu untuk berkonsultasi kepada guru dan menjelaskan
tujuan peneliti datang ke sekolah adalah untuk observasi kelas.
2. Guru mempersilakan peneliti untuk mengamati kegiatan pembelajaran. Guru menjelaskan bahwa
pada hari itu ada pelajaran seni musik di kelas VIII B pada pukul 07.00 WIB, kemudian peneliti
memutuskan untuk memasuki kelas tersebut.
3. Tepat pada pukul 07.00 WIB guru mengajak peneliti untuk ke studio musik dimana pelajaran seni
musik untuk kelas VIII B dilaksanakan. Guru memberi salam kepada siswa, “Assalamualaiakum”
dan siswa menjawab “Waalaikumsalam”. Kemudian guru memperkenalkan peneliti serta
menjelaskan maksud kedatangan peneliti ke kelas VIII B.
4. Guru memimpin tadarus selama 15 menit kemudian guru menanyakan siapa yang tidak masuk.
Siswa yang tidak hadir ada 2 orang dikarenakan sedang sakit. Semua siswa bersemangat
mendengarkan penjelaskan guru, namun terdapat 4 anak di baris belakang terkadang bicara
sendiri.
5. Pada pukul 07.15 guru memulai pelajaran dengan materi lagu “Simfoni yang Indah”. Guru
bertanya, “Ada yang masih kesulitan memainkan rekorder dengan lagu Simfoni yang Indah?”.
Beberapa siswa diam dan beberapa siswa lainnya menjawab, “Bisa, Bu”.
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6. Guru memberikan kesempatan siswa untuk melatih kembali bermain rekorder sopran selama 15
menit. Kemudian guru meminta siswa untuk memainkan rekorder dengan lagu “Simfoni yang
Indah” secara bersama-sama.
7. Guru: “Apakah masih ada kesulitan memainkan rekorder dengan lagu Simfoni yang Indah?”.
Beberapa siswa yang tidak menjawab pertanyaan diminta ke depan untuk memainkan lagu
tersebut.
8. Pada pukul 07.55 WIB bel berbunyi tanda berakhirnya pelajaran seni musik. Guru menutup
pelajaran dengan salam.
9. Pukul 08.00 peneliti berpamitan kepada guru.
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Catatan Lapangan 2
Waktu : Selasa, 31 Maret 2015
Jam : 07.00-09.30
Tempat : Studio musik
Kegiatan : Observasi kedua
1. Peneliti datang ke SMP Muhammdiyah 3 Yogyakarta pukul 06.30 dan menumui guru seni musik.
Guru seni musik yang bernama Bu Devi sedang cuti hamil dan untuk sementara guru seni musik
kelas VIII B digantikan oleh Bapak Ris, sehingga selanjutnya peneliti di bimbing oleh Bapak Ris.
2. Pada pukul 07.00 peneliti masuk kelas VIII B bersama guru. Siswa melakukan tadarus seperti
biasa selama 15 menit. Kemudian guru memberikan kesempatan kepada peneliti untuk
melakukan kegiatan penelitian yaitu wawancara kepada siswa. Setelah kegiatan wawancara siswa
selesai, peneliti bersama guru menutup pelajaran seni musik dengan salam.
3. Setelah pelajaran seni musik selesai peneliti melakukan wawancara kepada guru yang
bersangkutan. Dari hasil wawancara guru diketahui bahwa kurikulum yang digunakan adalah
kurikulum KTSP, media yang digunakan untuk pembelajaran seni musik adalah alat musik yang
berada di studio (misalnya gitar, keyboard, bass, dan drum), dan pembelajaran seni musik
dilakukan satu minggu sekali.
4. Pukul 09.30 peneliti berpamitan kepada guru.
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Catatan Lapangan 3
Waktu : Kamis, 2 April 2015
Jam : 07.00-08.00
Tempat : Kelas VIII B
Kegiatan : Tindakan pertama siklus I
1. Peneliti datang ke SMP Muhammdiyah 3 Yogyakarta pukul 06.30 dan menumui guru seni musik.
Kemudian peneliti masuk ke kelas VIII B pada pukul 07.00. peneliti memimpin tadarus selama
15 menit.
2. Pembelajaran diawali dengan apersepsi, guru memberi salam kepada siswa dan menanyakan
persiapan belajar siswa. Guru memberikan motivasi dengan melakukan demo bermain recorder
lagu “Bagimu Negeri”, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan memberikan apresiasi lagu yang
akan dipelajari kepada siswa. Guru membagikan notasi angka lagu yang berjudul “Bagimu
Negeri”. Peneliti berada dibelakang untuk mengamati siswa yang memperhatikan dan yang tidak
memperhatikan.
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca partitur notasi angka yang sudah
dibagikan selama 10 menit. Selanjutnya guru meminta siswa untuk memainkan lagu “Bagimu
Negeri” bersama-sama menggunakan rekorder sopran. Setelah seluruh siswa memainkan lagu
tersebut, guru menanyakan apakah ada kesulitan ketika memainkan lagu “Bagimu Negeri”
menggunakan rekorder sopran? Kemudian beberapa siswa menjawab masih ada kesulitan dan
beberapa siswa menjawab tidak ada kesulitan.
4. Pada pukul 07.55 WIB bel berbunyi tanda berakhirnya pelajaran seni musik. Guru menutup
pelajaran dengan salam.
5. Pukul 08.00 peneliti berpamitan kepada guru.
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Catatan Lapangan 4
Waktu : Selasa, 14 April 2015
Jam : 07.00-08.00
Tempat : Studio musik
Kegiatan : Tindakan kedua siklus I
1. Peneliti datang ke SMP Muhammdiyah 3 Yogyakarta pukul 06.30 dan menumui guru seni musik.
Kemudian peneliti masuk ke kelas VIII B pada pukul 07.00. peneliti memimpin tadarus selama
15 menit.
2. Pembelajaran diawali dengan apersepsi, guru memberi salam kepada siswa dan menanyakan
persiapan belajar siswa. Guru memberikan motivasi dengan melakukan demo bermain recorder
lagu “Bagimu Negeri”, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan memberikan apresiasi lagu yang
akan dipelajari kepada siswa. Guru membagikan notasi angka lagu yang berjudul “Bagimu
Negeri”. Peneliti berada dibelakang untuk mengamati siswa yang memperhatikan dan yang tidak
memperhatikan.
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca partitur notasi angka yang sudah
dibagikan selama 10 menit. Ketika siswa membaca partitur notasi angka tersebut, guru
mempersiapkan laptop dan speaker untuk memutar iringan MIDI. Selanjutnya guru meminta
siswa untuk memainkan lagu “Bagimu Negeri” bersama-sama menggunakan rekorder sopran
yang diiringi oleh media MIDI lagu “Bagimu Negeri”. Setelah seluruh siswa memainkan lagu
tersebut, guru menanyakan apakah ada kesulitan ketika memainkan lagu “Bagimu Negeri”
menggunakan rekorder sopran? Kemudian beberapa siswa menjawab masih ada kesulitan dan
beberapa siswa menjawab tidak ada kesulitan.
4. Guru menyampaikan pada siswa jika pada Kamis, 16 April 2015 akan dilakukan penilaian untuk
keterampilan bermain sopran pada saat jam sekolah sudah selesai.
5. Pada pukul 07.55 WIB bel berbunyi tanda berakhirnya pelajaran seni musik. Guru menutup
pelajaran dengan salam.
6. Pukul 08.00 peneliti berpamitan kepada guru.
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Catatan Lapangan 5
Waktu : Kamis, 16 April 2015
Jam : 07.00-08.00
Tempat : Kelas VIII B
Kegiatan : - Tindakan ketiga siklus I
- Tes evaluasi siklus I
1. Peneliti datang ke SMP Muhammdiyah 3 Yogyakarta pukul 06.30 dan menumui guru seni musik.
Kemudian peneliti masuk ke kelas VIII B pada pukul 07.00. peneliti memimpin tadarus selama
15 menit.
2. Pembelajaran diawali dengan apersepsi, guru memberi salam kepada siswa dan menanyakan
persiapan belajar siswa. Guru memberikan motivasi dengan melakukan demo bermain recorder
lagu “Bagimu Negeri”, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan memberikan apresiasi lagu yang
akan dipelajari kepada siswa. Guru membagikan notasi angka lagu yang berjudul “Bagimu
Negeri”. Peneliti berada dibelakang untuk mengamati siswa yang memperhatikan dan yang tidak
memperhatikan.
3. Kemudian guru memberikan contoh kepada siswa cara bermain rekorder sopran dengan baik dan
benar menggunakan lagu “Bagimu Negeri”. Pada saat guru memberikan contoh, peniliti berada
dibelakang untuk mengamati siswa yang memperhatikan dan yang tidak memperhatikan.
4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih rekorder sopran selama 10 menit.
Ketika siswa melatih keterampilan bermain rekorder tersebut, guru mempersiapkan laptop dan
speaker untuk memutar iringan MIDI. Selanjutnya guru meminta siswa untuk memainkan lagu
“Bagimu Negeri” bersama-sama menggunakan rekorder sopran yang diiringi oleh media MIDI
lagu “Bagimu Negeri”. Setelah seluruh siswa memainkan lagu tersebut, guru menanyakan apakah
ada kesulitan ketika memainkan lagu “Bagimu Negeri” menggunakan rekorder sopran?
Kemudian beberapa siswa menjawab masih ada kesulitan dan beberapa siswa menjawab tidak
ada kesulitan.
5. Guru mengingatkan siswa jika nanti pada saat jam sekolah selesai akan dilakukan penilaian
keterampilan bermain rekorder sopran.
6. Pada pukul 07.55 WIB bel berbunyi tanda berakhirnya pelajaran seni musik. Guru menutup
pelajaran dengan salam.
123
7. Pada pukul 13.30 guru bersama peneliti menilai keterampilan bermain rekoder siswa kelas VIII B
untuk lagu yang berjudul “Bagimu Negeri” satu persatu. Ketika siswa maju satu persatu untuk
penilaian, siswa lain mengisi angket dan wawancara refleksi siklus I yang diberikan oleh peneliti.
8. Pukul 14.30 peneliti berpamitan kepada guru.
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Catatan Lapangan 6
Waktu : Selasa, 21 April 2015
Jam : 07.00-08.00
Tempat : Studio musik
Kegiatan : Tindakan pertama siklus II
1. Peneliti datang ke SMP Muhammdiyah 3 Yogyakarta pukul 06.30 dan menumui guru seni
musik. Kemudian peneliti masuk ke kelas VIII B pada pukul 07.00. peneliti memimpin tadarus
selama 15 menit.
2. Kemudian guru menerangkan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. Guru membagikan
notasi angka lagu yang berjudul “Bagimu Negeri”. Kemudian guru memberikan contoh kepada
siswa cara bermain rekorder sopran dengan baik dan benar menggunakan lagu yang sudah
dibagikan tersebut. Pada saat guru memberikan contoh, peniliti berada dibelakang untuk
mengamati siswa yang memperhatikan dan yang tidak memperhatikan.
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca partitur notasi angka yang sudah
dibagikan selama 10 menit. Selanjutnya guru meminta siswa untuk memainkan lagu “Bagimu
Negeri” bersama-sama menggunakan rekorder sopran. Setelah seluruh siswa memainkan lagu
tersebut, guru menanyakan apakah ada kesulitan ketika memainkan lagu “Bagimu Negeri”
menggunakan rekorder sopran? Kemudian beberapa siswa menjawab masih ada kesulitan dan
beberapa siswa menjawab tidak ada kesulitan.
4. Pada pukul 07.55 WIB bel berbunyi tanda berakhirnya pelajaran seni musik. Guru menutup
pelajaran dengan salam.
5. Pukul 08.00 peneliti berpamitan kepada guru.
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Catatan Lapangan 7
Waktu : Kamis, 23 April 2015
Jam : 07.00-08.00
Tempat : Kelas VIII B
Kegiatan : Tindakan kedua siklus II
1. Peneliti datang ke SMP Muhammdiyah 3 Yogyakarta pukul 06.30 dan menumui guru seni musik.
Kemudian peneliti masuk ke kelas VIII B pada pukul 07.00. peneliti memimpin tadarus selama
15 menit.
2. Kemudian guru memberikan contoh kepada siswa cara bermain rekorder sopran dengan baik dan
benar menggunakan lagu “Bagimu Negeri”. Pada saat guru memberikan contoh, peniliti berada
dibelakang untuk mengamati siswa yang memperhatikan dan yang tidak memperhatikan.
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca partitur notasi angka yang sudah
dibagikan selama 10 menit. Ketika siswa membaca partitur notasi angka tersebut, guru
mempersiapkan laptop dan speaker untuk memutar iringan MIDI. Selanjutnya guru meminta
siswa untuk memainkan lagu “Bagimu Negeri” bersama-sama menggunakan rekorder sopran
yang diiringi oleh media MIDI lagu “Bagimu Negeri”. Setelah seluruh siswa memainkan lagu
tersebut, guru menanyakan apakah ada kesulitan ketika memainkan lagu “Bagimu Negeri”
menggunakan rekorder sopran? Kemudian beberapa siswa menjawab masih ada kesulitan dan
beberapa siswa menjawab tidak ada kesulitan.
4. Pada pukul 07.55 WIB bel berbunyi tanda berakhirnya pelajaran seni musik. Guru menutup
pelajaran dengan salam.
5. Pukul 08.00 peneliti berpamitan kepada guru.
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Catatan Lapangan 8
Waktu : Selasa, 28 April 2015
Jam : 07.00-08.00
Tempat : Studio musik
Kegiatan : - Tindakan ketiga siklus II
1. Peneliti datang ke SMP Muhammdiyah 3 Yogyakarta pukul 06.30 dan menumui guru seni musik.
Kemudian peneliti masuk ke kelas VIII B pada pukul 07.00. peneliti memimpin tadarus selama
15 menit.
2. Kemudian guru memberikan contoh kepada siswa cara bermain rekorder sopran dengan baik dan
benar menggunakan lagu “Bagimu Negeri”. Pada saat guru memberikan contoh, peniliti berada
dibelakang untuk mengamati siswa yang memperhatikan dan yang tidak memperhatikan.
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih rekorder sopran selama 10 menit.
Ketika siswa melatih keterampilan bermain rekorder tersebut, guru mempersiapkan laptop dan
speaker untuk memutar iringan MIDI. Selanjutnya guru meminta siswa untuk memainkan lagu
“Bagimu Negeri” bersama-sama menggunakan rekorder sopran yang diiringi oleh media MIDI
lagu “Bagimu Negeri”. Setelah seluruh siswa memainkan lagu tersebut, guru menanyakan apakah
ada kesulitan ketika memainkan lagu “Bagimu Negeri” menggunakan rekorder sopran?
Kemudian beberapa siswa menjawab masih ada kesulitan dan beberapa siswa menjawab tidak
ada kesulitan.
4. Guru mengingatkan siswa jika hari Kamis tanggal 30 April 2015 akan dilakukan penilaian
keterampilan bermain rekorder sopran.
5. Pada pukul 07.55 WIB bel berbunyi tanda berakhirnya pelajaran seni musik. Guru menutup
pelajaran dengan salam.
6. Pukul 08.30 peneliti berpamitan kepada guru.
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Catatan Lapangan 9
Waktu : Kamis, 30 April 2015
Jam : 07.00-08.00
Tempat : Kelas VIII B
Kegiatan : Tes Evaluasi II Siklus II
1. Peneliti datang ke SMP Muhammdiyah 3 Yogyakarta pukul 06.30 dan menumui guru seni musik.
Kemudian peneliti masuk ke kelas VIII B pada pukul 07.00. peneliti memimpin tadarus selama
15 menit.
2. Pada pukul 07.15 guru bersama peneliti menilai keterampilan bermain rekoder siswa kelas VIII B
untuk lagu yang berjudul “Bagimu Negeri” satu persatu. Ketika siswa maju satu persatu untuk
penilaian, siswa lain wawancara refleksi siklus II yang diberikan oleh peneliti.
3. Pada pukul 07.55 WIB bel berbunyi tanda berakhirnya pelajaran seni musik. Guru menutup
pelajaran dengan salam dan mengingatkan kepada siswa yang belum dinilai agar ketika jam
sekolah sudah selesai tidak pulang dahulu karena akan dilakukan penilaian keterampilan
rekorder.
4. Pada pukul 13.30 guru bersama peneliti menilai keterampilan bermain rekoder siswa kelas VIII B
untuk lagu yang berjudul “Bagimu Negeri” satu persatu. Ketika siswa maju satu persatu untuk
penilaian, siswa lain mengisi angket dan wawancara refleksi siklus II yang diberikan oleh
peneliti.
5. Pukul 14.30 peneliti berpamitan kepada guru.
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Lampiran 2i
Nilai Keterampilan Bermain Rekorder Sopran Pra Tindakan
No. Siswa Aspek yang Dinilai Jumlah Persentase (%)a b c d
1 A 3 4 3 3 13 65
2 B 4 3 3 3 13 65
3 C 4 4 4 4 16 80
4 D 4 4 3 4 15 75
5 E 3 3 3 2 11 55
6 F 3 3 3 3 12 60
7 G 4 2 3 3 12 60
8 H 3 3 3 3 12 60
9 I 3 3 3 3 12 60
10 J 3 4 2 3 12 60
11 K 3 4 3 2 12 60
12 L 3 4 3 2 12 60
13 M 5 4 5 4 18 90
14 N 3 4 3 2 12 60
15 O 4 3 3 2 12 60
16 P 4 3 3 3 13 65
17 Q 3 3 3 3 12 60
18 R 4 2 3 3 12 60
19 S 4 3 3 3 13 65
20 T 3 3 3 2 11 55
21 U 4 3 3 3 13 65
22 V 4 4 3 4 15 75
23 W 5 5 4 4 18 90
24 X 3 4 3 2 12 60
25 Y 4 3 3 3 13 65
26 Z 4 3 4 2 13 65
27 AA 4 3 2 3 12 60
28 AB 4 3 3 2 12 60
29 AC 3 3 3 3 12 60
30 AD 4 3 3 3 13 65
31 AE 4 3 3 3 13 65
32 AF 4 3 4 3 14 70
33 AG 4 3 3 3 13 65
34 AH 4 4 4 4 16 80
Jumlah Skor 125 113 107 99
Rata-rata 3,68 3,32 3,15 2,91







Nilai Keterampilan Bermain Rekorder Sopran Siklus I
No. Siswa Aspek yang dinilai Jumlah Persentase (%)a b c d
1 A 4 4 4 4 16 80
2 B 4 4 3 4 15 75
3 C 5 4 5 5 19 95
4 D 4 4 3 4 15 75
5 E 3 4 3 3 13 65
6 F 3 4 4 3 14 70
7 G 4 3 4 4 15 75
8 H 4 3 4 4 15 75
9 I 3 3 3 4 13 65
10 J 3 4 3 3 13 65
11 K 3 4 4 3 14 70
12 L 4 4 3 3 14 70
13 M 5 4 5 4 18 90
14 N 3 4 3 3 13 65
15 O 4 3 4 3 14 70
16 P 5 3 3 4 15 75
17 Q 3 3 3 4 13 65
18 R 4 3 3 4 14 70
19 S 4 3 3 4 14 70
20 T 4 3 3 3 13 65
21 U 4 3 4 4 15 75
22 V 4 4 3 4 15 75
23 W 5 5 4 5 19 95
24 X 3 4 3 4 14 70
25 Y 4 3 4 4 15 75
26 Z 4 3 4 4 15 75
27 AA 4 3 3 4 14 70
28 AB 4 3 3 3 13 65
29 AC 3 3 4 4 14 70
30 AD 4 3 3 4 14 70
31 AE 4 3 3 4 14 70
32 AF 4 3 4 4 15 75
33 AG 4 3 3 4 14 70
34 AH 5 4 4 4 17 85
Jumlah skor 132 118 119 129
Rata-rata 3,88 3,47 3,50 3,79








Nilai Keterampilan Bermain Rekorder Sopran Siklus II
No. Siswa Aspek yang dinilai Jumlah Persentase (%)a b c d
1 A 4 4 4 5 17 85
2 B 4 4 4 5 17 85
3 C 5 4 5 5 19 95
4 D 4 4 4 5 17 85
5 E 4 4 4 4 16 80
6 F 3 4 4 5 16 80
7 G 4 3 4 5 16 80
8 H 5 4 4 5 18 90
9 I 3 3 4 4 14 70
10 J 3 4 4 5 16 80
11 K 4 4 5 4 17 85
12 L 4 4 4 5 17 85
13 M 5 4 5 5 19 95
14 N 4 4 4 4 16 80
15 O 4 4 5 5 18 90
16 P 5 3 4 5 17 85
17 Q 4 3 4 5 16 80
18 R 4 4 4 5 17 85
19 S 5 4 4 4 17 85
20 T 5 3 4 5 17 85
21 U 4 4 4 5 17 85
22 V 4 4 4 5 17 85
23 W 5 5 4 5 19 95
24 X 5 4 4 5 18 90
25 Y 4 4 4 5 17 85
26 Z 4 3 4 5 16 80
27 AA 4 3 4 4 15 75
28 AB 4 4 4 5 17 85
29 AC 5 4 4 5 18 90
30 AD 4 4 4 4 16 80
31 AE 4 4 4 5 17 85
32 AF 4 4 4 5 17 85
33 AG 4 3 3 4 14 70
34 AH 5 4 4 5 18 90
Jumlah skor 143 129 139 162
Rata-rata 4,20 3,79 4,09 4,76
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